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ABSTRAK 

 

Sebuah sistem detektor level air diusulkan dengan user interface yang ramah bagi 

pengguna. Pengguna dapat memperoleh Informasi ketinggian air dapat 

menggunakan dirine atau smartphone melalui sms baik berupa informasi yang 

dikirim langsung oleh Arduino ke pengguna, ataupun informasi yang diminta oleh  

pengguna kepada system melalui suatu instruksi pada chat tersebut. Sistem ini 

menggunakan sensor Ultrasonik sebagai sensor dan Arduino sebagai pemroses. 

Informasi ketinggian air tambak dikirimkan melalui jaringan internet yang 

kemudian dapat diakses melalui Telegram. Sistem akan mengirimkan data tingkat 

air jika ada perubahan tingkat, dan jika ada permintaan yang dikirim dari pengguna 

melalui sirine atau sms. Adapun hasil dari perancangan alat yang dibuat adalah 

program kontrol yang telah dibuat dan diinput kearduino bekerja dengan baaik 

dibuktikan dengan kinerja alat dapat bekerja sesuai dengan apa yang diperintahkan 

pada program. Alat yang telah dibuat dapat bekerja dengan baik dibuktikan dengan 

tiap masing – masing perangkat terdapat tegangan dan arus keluaran ketika aktif 

yang menandakan alat bekerja dengan baik. Alat yang dibuat efektif untuk menjadi 

alat monitoring pada ketinggian air pada tambak agar mengurangi kerugian akibat 

meluapnya tambak 

Kata Kunci : Arduino, Kontrol Ketinggian air, Metode GSM 
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ABSTRACT 

 

A water level detector system is proposed with a user friendly user interface. Users 

can obtain water level information using themselves or smartphones via SMS either 

in the form of information sent directly by the Arduino to the user, or information 

requested by the user to the system through an instruction in the chat. This system 

uses ultrasonic sensors as sensors and Arduino as processors. Pond water level 

information is sent via the internet network which can then be accessed via 

Telegram. The system will send water level data if there is a change in level, and if 

there is a request sent from the user via siren or SMS. The result of the design of 

the tool is that the control program that has been created and input into Arduino 

works well, as evidenced by the performance of the tool, which can work according 

to what is ordered in the program. The tool that has been made can work properly 

as evidenced by the fact that each device has an output voltage and current when it 

is active which indicates the tool is working properly. The tool is made effective to 

be a monitoring tool for the water level in ponds in order to reduce losses due to 

overflowing ponds 

Keyword : Arduino, Water Level Control, GSM Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pada era industri modern, sistem kontrol proses industri biasanya merujuk 

pada otomatisasi sistem kontrol yang digunakan. Sistem kontrol industri dimana 

peranan manusia masih amat dominan, misalnya dalam merespon besaran 

besaran proses yang diukur oleh system control tersebut dengan serangkaian 

langkah berupa pengaturan panel dan saklar saklar yang relevan telah banyak 

digeser dan digantikan oleh system control otomatis. Sebabnya jelas mengacu 

pada faktor faktor yang mempengaruhi efisiensi dan produktivitas industri itu 

sendiri, misalnya faktor human error dan tingkat keunggulan yang ditawarkan 

system control tersebut. 

Energi alternatif yang murah, tersedia dalam jumlah melimpah, fleksibel dan 

ramah lingkungan. Data  yang  dibaca  oleh  sensor  kemudian diolah 

menggunakan Arduino Uno yang kemudian membunyikan sirine jika ketinggian  

Tambak masuk dalam kriteria membahayakan. 

Pengembangan sistem deteksi ketinggian air dilakukan dengan membagi 

sistem menjadi dua bagian. Sistem ini terdiri modul transmitter yang berfungsi 

untuk mendeteksi ketinggian air dan mengirimkan data ke modul receiver. Modul 

receiver berfungsi untuk mengolah data dan mengklasifikasi tingkat ketinggian 

air. 

Berkembang sejalan dengan perkembangan teknologi. Sebuah sistem deteksi 

keti nggian air dengan fitur pengiriman informasi melalui pesan singkat . 

Pengembangan juga dilakukan oleh (Kulkarni, 2016) dengan memanfaatkan 

internet sebagai media untuk mengirimkan informasi ketinggian air.Sistem yang 

diusulkan menggunakan mikrokontroler dan komputer mini. 

Sebuah sistem detektor level air diusulkan dengan user interface yang ramah 

bagi pengguna. Pengguna dapat memperoleh Informasi ketinggian air dapat 

menggunakan dirine atau smartphone melalui sms baik berupa informasi yang 



2 
 

2 
 

dikirim langsung oleh Arduino ke pengguna, ataupun informasi yang diminta oleh 

pengguna kepada system melalui suatu instruksi pada chat tersebut. Sistem ini 

menggunakan sensor Ultrasonik sebagai sensor dan Arduino sebagai pemroses. 

Informasi ketinggian air tambak dikirimkan melalui jaringan internet yang 

kemudian dapat diakses melalui Telegram. Sistem akan mengirimkan data tingkat 

air jika ada perubahan tingkat, dan jika ada permintaan yang dikirim dari 

pengguna melalui sirine atau sms. 

Maka dari itu penulis mengangkat judul “sistem kontrol ketinggian air 

bebasis arduino uno dengan metode gsm” Alat ini membantu untuk agar 

mengantisipasi meluapnya tambak akibat curah hujan yang tinggi. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari judul yang ingin diajukan adalah : 

1. Bagaimana kinerja menganalisis metode GSM pada water level sensor? 

2. Bagaimana Performa Water Level Sensor menggunakan arduino uno yang 

digunakan? 

3. Bagaimana hasil menganalisis ketinggian air menggunakan water level 

sensor? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penilitan ini adalah : 

1. Memonitoring water level sensor yang melalui sistem GSM 

2. Mengetahui performa dari water level sensor menggunakan arduino uno 

3. Mengetahui ketinggian air dari jarak yang jauh melalui sistem GSM yang 

berasal dari sensor water level 
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1.4 Ruang Lingkup 

 

Agar penelitian tugas akhir ini terarah tanpa mengurangi maksud dan 

tujuan, maka ditetapkan ruang lingkup dalam penelitian sebagai berikut:  

1. Untuk mengantisipasi adanya luapan akibat curah hujan yang tinggi dengan 

menggunakan water level sensor dan diberitahukan ke pemilik tambak 

melalui sms/buzzer. 

2. Dapat memonitoring kinerja sensor secara realtime, cepat, dan efisien 

melalui sistem berbasis GSM.  

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui ketinggian air secara otomatis melalui SMS secara cepat 

dan akurat. 

2. Memberikan dampak positif kepada pemilik tambak agar tidak terjadi hal 

yang tidak diinginkan seperti meluapnya tambak akibat curah hujan yang 

tinggi.  

3. Memberikan kemudahan kepada masyarakat ( tambak  desa pemantang 

guntung) dalam pengontrolan air. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Pustaka Relevan 

Seiring dengan kemajuan pola pikir sumber daya manusia yang semakin 

maju. Keinginan untuk selalu menciptakan suatu hasil karya mengalami 

perubahan secara bertahap yang bersifat kompetitif agar dapat menciptakan 

kemudahan bagi manusianya sendiri yang di dukung dengan perangkat - 

perangkat canggih. Kondisi tersebut menginspirasi penulis selaku mahasiswa 

untuk menciptakan suatu produk yang bersifat ekonomis dan efisien dengan 

hasil yang bersifat kualitatif. Hal itu tidak akan tercapai apabila suatu industri 

masih menggunakan sistem manual yang mayoritas menggunakan jasa tenaga 

kerja manusia. Contoh pada Bendungan membutuhkan pengukuran ketinggian 

debit air dan Dalam rumah tangga terkadang juga membutuhkan dalam 

pengukuran ketinggian air misalkan untuk mengetahui isi penampungan air 

yang dimiliki. Untuk memantau ketinggian air ini ada beberapa cara, dari cara 

tradisional dan cara modern. Sebelum ditemukannya suatu cara modern, 

manusia menggunakan semacam tongkat panjang atau galah untuk mendeteksi 

nilai ketinggian air. Cara tradisional ini memiliki kelemahan yaitu untuk 

mengukur tangki yang memiliki kedalaman yang cukup dalam akan mengalami 

kesulitan dan pengukuran dengan cara ini tidak dapat dilakukan secara terus 

menerus karena faktor keterbatasan fisik yang ada pada manusia. Dengan 

metode modern yang memanfaaatkan teknologi ada beberapa cara untuk 

mengukur ketinggian air tersebut salah satunya yaitu dengan menanamkan 

sensor elektroda pada dinding penanpungan dengan jarak tertentu. Saat air 

menyentuh elektroda tersebut maka akan terdeteksi dengan sistem 

konduktifitas. Cara lainnya yaitu dengan menggunakan sensor water level yang 

di pasang di atas tangki. Sensor tersebut mendeteksi jarak dari sensor ke 

permukaan. Dengan sensor ultrasonik tersebut tingkat pendeteksian akan 

menunjukkan hasil yang lebih akurat dan ketelitian yang tinggi. Dibutuhkan 

sebuah sistem yang dapat memberitahukan adanya informasi terkait akan 

adanya kejadian, dapat berupa bencana maupun berisikan tentang prediksi. 

Salah satu alternatifnya adalah menggunakan fasilitas SMS. SMS merupakan 
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fasilitas standar dari Global System for Mobile (GSM). Fasilitas ini dipakai 

untuk mengirim dan menerima pesan. Mengingat pada masa sekarang hampir 

semua orang memiliki telepon genggam sebagai alat komunikasi. Selain mudah 

digunakan, SMS juga merupakan cara yang cepat untuk menyampaikan 

informasi peringatan dini. Teknologi SMS saat ini juga sudah mengalami 

perkembangan baik dari segi fungsi maupun penggunaan. Salah satu teknologi 

SMS yang sedang berkembang saat ini dan digunakan oleh berbagai 

perusahaan, lembaga serta instansi adalah Sms gateway. Sms gateway 

merupakan sebuah sistem yang digunakan oleh penyedia jasa untuk mengirim 

maupun menerima SMS secara otomatis. Sms gateway tidak memerlukan 

koneksi internet manapun karena sifatnya memang bekerja sendiri. Oleh karena 

itu, dibutuhkanlah sistem informasi yang berbasis SMS Gateway yang efektif 

dan efesien untuk menyampaikan informasi peringatan dini kepada masyarakat 

melalui Pesan singkat dan instansi terkait, agar dapat menerima informasi 

peringatan dini dengan cepat dan tepat. (Liza Safitri, Novan Prasetyo, 2020) 
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2.2 Mikrokontroller 

Mikrokontroler adalah sebuah system komputer yang seluruh atau 

sebagian besar elemennya dikemas dalam satu chip IC, sehingga sering disebut 

single chip microcomputer. Mikrokontroler merupakan system computer yang 

mempunyai satu atau beberapa tugas yang sangat spesifik (Chamim 2010). 

Elemen mikrokontroler tersebut diantaranya adalah:  

a. Pemroses (processor)  

b. Memori,  

c. Input dan output Kadangkala 

Kadangkala pada microcontroller ini beberapa chip digabungkala dalam 

satu papan rangkaian. Perangkat ini sangat ideal untuk mengerjakan sesuatu 

yang bersifat khusus, sehingga aplikasi yang diisikan ke dalam komputer ini 

adalah aplikasi yang bersifat dedicated. Jika dilihat dari harga, microcontroller 

ini harga umumnya lebih murah dibandingkan dengan komputer lainnya, karena 

perangkatnya relatif sederhana.  

Microcontroller telah banyak digunakan di industri, walaupun 

penggunaannya masih kurang dibandingkan dengan penggunaan Programable 

Logic Control (PLC), tetapi microcontroller memiliki beberapa keuntungan 

dibandingkan dengan PLC. Ukuran microcontroller lebih kecil dibandingkan 

dengan suatu modul PLC sehingga peletakannya dapat lebih flexible. 

Microcontroller telah banyak digunakan pada berbagai macam peralatan rumah 

tangga seperti mesin cuci. Sebagai pengendali sederhana, microcontroller telah 

banyak digunakan dalam dunia medik, pengaturan lalu lintas, dan masih banyak 

lagi. Contoh alat ini diantaranya adalah komputer yang digunakan pada mobil 

untuk mengatur kestabilan mesin, alat untuk pengatur lampu lalu lintas.  

Secara teknis hanya ada 2 mikrokontroler yaitu RISC dan CISC, dan 

Masing - masing mempunyai keturunan/keluarga sendiri - sendiri. RISC 

kependekan dari Reduced Instruction Set Computer : instruksi terbatas tapi 

memiliki fasilitas yang lebih banyak CISC kependekan dari Complex 

Instruction Set Computer : instruksi bisa dikatakan lebih lengkap tapi dengan 

fasilitas secukupnya. Tentang jenisnya banyak sekali ada keluarga Motorola 

dengan seri 68, keluarga MCS51 yang diproduksi Atmel, Philip, Dallas, 

keluarga PIC dari Microchip, Renesas, Zilog. Masing - masing keluarga juga 
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masih terbagi lagi dalam beberapa tipe. Jadi sulit sekali untuk menghitung 

jumlah mikrokontroler. Yang perlu diketahui antara satu orang dengan orang 

lain akan berbedadalam hal kemudahan dalam mempelajari. Jika Anda terbiasa 

dengan bahasa pemrograman BASIC Anda bisa menggunakan mikrokontroler 

BASIC Stamp, jika Anda terbiasa dengan bahasa pemrograman JAVA Anda 

bisa menggunakan Jstamp, jika Anda terbiasa dengan bahasa pemrograman 

C++ bisa Anda manfaatkan untuk keluarga MCS51 dan masih banyak lagi.  

Mikrokontroler mempunyai ruang alamat tersendiri yang disebut memori. 

Memori dalam mikrokontroler terdiri atas memori program dan memori data 

dimana keduanya terpisah, yang memungkinkan pengaksesan data memori dan 

pengalamatan 8 bit, sehingga dapat langsung disimpan dan dimanipulasi oleh 

mikrokontroler dengan kapasitas akses 8 bit. Program memori tersebut bersifat 

hanya dapat dibaca (ROM/EPROM). Sedangkan untuk data memori kita dapat 

menggunakan memori eksternal (RAM). 

 

 

Gambar 2. 1. Ruang Alamat Memori(Sumber : Chanim, 2010) 
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Di dalam mikrokontroler terdapat register - register yang memiliki fungsi yang 

khusus (Specilal Function Register). Sebagai contoh, untuk keluarga MCS-51 

memiliki SFR dengan alamat 80H sampai FFH. Skema dari sebuah 

mikrokontroler dapat dilihat dari contoh berikut : 

 

Gambar 2. 2. Skema Miktrokontroller (Sumber : Chanim, 2010) 

 

Mikrokontroler adalah sistem komputer yang dikemas dalam sebuah 

Integrated Circuit (IC). Dimana didalam IC terdapat komponen-komponen 

penting yang ada pada komputer pada umumnya seperti komputer Central 

Processing Unit (CPU), RAM, ROM, Port IO. Berbeda dengan PC yang 

umumnya dirancang untuk digunakan secara umum, mikrokontroler sendiri 

biasanya dirancang hanya untuk mengerjakan  tugas atau fungsi yang khusus 

saja (special purpose) yaitu mengontrol sistem tertentu. 
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Gambar 2. 3. Mikrokontroller(Sumber : Chanim, 2010) 

 

Orang-orang juga menyebut Mikrokontroler sebagai Embedded 

Mikrokontroler, hal ini tidak terlepas dari posisi mikrokontroler yang embedded 

system atau menjadi satu bagian dengan perankat sistem atau suatu sistem yang 

lebih besar. Secara sederhana Mikrokontroler dapat diartikan sebagai suatu 

sistem komputer yang dikemas dalam IC, dimana sebelum digunakan harus 

diisi suatu program atau perintah terlebih dahulu sehingga mikrokontroler 

hanya dapat berjalan bila telah diisi suatu perintah atau program terlebih dahulu. 

Suatu peralatan atau perangkat elektronik tentunya memiliki ciri khas 

tertentu yang membedakannya dengan perangkat lain. Adapun cirikhas 

mikrtokontroller adalah : 

• Kemampuan CPU Yang Tidak Terlalu Tinggi Berbeda dengan CPU, umumnya 

mikrokontroler sederhana hanya dapat melakukan atau memproses beberapa 

perintah saja, meskipun saat ini telah banyak dibuat mikrokontroler dengan 

spesifikasi yang lebih canggih tapi tentunya belum dapat menyamai 

kemmapuan CPU dalam memproses data dari perangkat lunak. 

• Mikrokontroler Memiliki Memori Internal Yang Kecil Tentu bagi Anda yang 

sering melihat mikrokontroler, maka dapat melihat jumlah memori internal dari 

mikrokontroler terbilang kecil. Umumnya sebuah mikrokontroler hanya 

berisikan ukuran Bit, Byte atau Kilobyte. 
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• Mikrokontroler dibekali Memori Non-Volatile Dengan adanya memori non-

volatile pada mikrokontroler maka perintah yang telah dibuat dapat dihapus 

ataupun dibuat ulang, selain itu dengan penggunaan memori non-volatile maka 

memngkinkan data yang telah disimpan dalam mikrokontroler tidak akan hilang 

meskipun tidak disuplai oleh power supply (Catu daya). 

• Perintah Relatif Sederhana Dengan kemampuan CPU yang tidak terlalu tinggi 

maka berimbas pada kemampuan dalam melakukan pemrosesan data yang tidak 

tingi pula. Meskipun begitu, mikrokontroler terus dikembangkan menjadi 

canggih contohnya mikrokontroler yangdigunakan untuk melakukan 

pengolahan sinyal dan sebagainya. 

• Program/Perintah Berhubungan Langsung Dengan Port I/O , Salah satu 

komponen utama mikrokotroler adalah Port I/O, Port input maupun output I/O 

memiliki fungsi utama sebagai jalan komunikasi. Sederhanya Port I/O 

membangun komunikasi antara  piranti masukan dan piranti keluaran. 

 

2.2.1 Jenis-Jenis Mikrokontroller 

1) Mikrokontroer AVR (Vegard's Risc Processor) 

Mikrokontroler AVR adalah mikrokontroler RIsc 8 bit, jenis 

mikrokontroler yang paling banyak digunakan dalam bidang elektronika 

dan instrumentasi. Ini adalah jenis mikrokontroler yang dieksekusi dalam 1 

siklus clock, adapun jenis mikrokontroler AVR dibagi kedalam 4 kelas yaitu 

keluarga ATMega, keluarga AT90Sxx, keluarga ATTiny dan AT86RFxx, 

pengelompokan ini didasarkan pada penggunaan atau fungsinya, memori 

dan peripheral. 

2) PIC 

PIC adalah bagian dari mikrokontroler tipe RISC, awalnya PIC dibuat 

dengan mengunakan teknologi General Intstrumen 16 bit CPR yakni 

CP1600 dengan tujuan pembuatan yakni  demi meningkatkan performa 

sistem I/O. PIC saat ini telah dilengakapi dengan komunikasi serial dan 

EPROM, kernel motor dll, selain itu juga dilengkapi dengan memori 

program dari 512 word sampai 32 word. 1 word sama dengan 1 intruksi 

menurut bahasa assembly yang bermacam-macam dari 12 - 16 bit yang 
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mana tergantung dari PICMicro. PIC termasuk jenis mikrokontroler yang 

lumayan populer dikalangan para developer karena harganya yang relatif 

murah, disamping itu ketersediaan database aplikasi yang melimpah, 

pengunaannya yang umum digunakan serta dapat diprogram ulang melalui 

serial port pada komputer. 

3) Mikrokontroler AT89S52 

Mikrokontroler AT89S52 adalah versi pengembangan dari 

mikrokontroler AT89C51. Kelebihan yang dimiliki mikrokontroler 

AT89S52 yakni adanya flash memori 8K bytes, kapasitas RAM 256 byte 

dengan 2 data pinter 16 bit. 

Berikut ini spesifikasinya : 

1) Cocok dengan jenis mikrokontroler tipe MCS51 

2) Dengan adanya 8K Bytes ISP flash memori maka meningkatkan 

kemampuan baca/tulis hingga 1000 kali 

3) 32 Jalur I/O yang dapat diprogram ulang 

4) 256 X 8 bit RAM internal dengan 8 sumber interrupt 

5) Memiliki Tegangan kerja 4-5 V dengan rentang 0-33MHz 

6) Memiliki mode pemrograman In System Programmable yang fleksibel 

(Byte dan Page Mode) 

4) Mikrokontroler ATmel91 Series 

Jenis kelompok Mikrokontrolerr Atmel lain yang umumnya terdapat 

dipasaran yaitu AT90, Tiny & Mega series - AVR, Atmel AVR32, Atmel 

AT89 series, dam MARC4 

5) MCS51 Series 

Beberapa tipe Mikrokontroler MCS51 series yaitu : 

8031 - tidak memiliki ROM internal 

8051 - 4K ROM internal 

8751 - 4K EPROM/OTP 

8951 - 4K EPROM/MTP 

ukuran ROM; '51(4K),'52(8K), '54(16K), '58(32K) 

80C51 - In System Programmable (ISP) 

89C2051 - kemasan20-pin 
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Pada dasarnya perbedaan mikrokontroler dan mikroprosesor ada pada 

kata "kontroler" pada mikrokontroler dan "Prosesor" pada mikroprosesor. 

Dari perbedaan kata ini saja kita sudah tahu apa perbedaan dasar antara 

mikrokontroler dan mikroprosesor. Dari perbedaan dua kata tersebut maka 

dapat kita asumsikan perbedaan dasar dari mikrokontroler dan 

mikroprosesor. Mikrokontroler berarti Pengedali Kecil lalu mikroprosesor 

berarti  Pengolah Kecil. Pertanyaannya apa yang diolah atau dikendalikan ? 

tentu saja adalah program/data atau perintah yang diberikan/dimasukkan, 

dari sini tentunya sudah bisa didapat gambaran sederhana perbedaan dari 

kedua perangkat tersebut. 

Jika ditinjau lebih dalam berdasarkan fungsinya, mikroprosesor atau 

umumnya dikenal lebih luas dengan nama Central Processing Unit (CPU), 

berguna dalam pengambilan dan kalkulasi data, melakukan perhitungan 

serta manipulasi data, dan menyimpan hasil pemrosesan atau perhitungan 

dari data tersebut sehingga dapat diperlihatkan hasilnya pada monitor. 

Adapun mikrokontroler sendiri berguna dalam mengontrol perangkat atau 

sistem berdasarkan data yang tersimpan  pada Read Only Memory (ROM). 

Mikrokontroler dibangun dari beberapa komponen berikut yaitu 

Central Processing Unit (CPU) : ALU, CU dan Register, RWM, ROM, I/O 

seri, I/O paralel, counter-timer, serta rangkaian clock dalam 1 chip tunggal. 

 

 

 

Gambar 2. 4. Blok Diagram Mikro Kontroller 

(Sumber : Chanim, 2010) 
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2.3 Arduino Uno dan Spesifikasi 

2.3.1 Pengertian Arduino Uno 

Arduino adalah papan utama, mikrokontroler di atasnya yaitu 

ATmega328 digunakan sebagai pengontrol utama untuk mengelola sirkuit 

yang sesuai. Ini adalah kit berbasis mikrokontroler open source yang 

terkenal untuk membuat perangkat digital dan alat interaktif yang dapat 

berinteraksi dengan LED, layar LCD, sakelar, tombol, motor, speaker, dan 

banyak lagi. Sistem Arduino menawarkan satu set pin analog dan digital 

yang dapat diintegrasikan ke banyak papan dan sirkuit lain yang benar-benar 

memiliki fungsi berbeda dalam suatu desain. Papan Arduino menyediakan 

antarmuka komunikasi serial USB untuk memuat kode dari komputer. 

Untuk melakukan kode, Arduino telah menyiapkan perangkat lunaknya 

sendiri yang disebut integrated development environment (IDE) yang 

sepenuhnya mendukung bahasa pemrograman C dan C++. Gambar 1 

menunjukka n papan Arduino UNO yang digunakan di seluruh 

proyek.(Mahzan et al. 2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 5. Boar Arduino Uno R3 dan Konfigurasi pin 
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Dalam Penelitian ini digunakan Arduino Uno dikarenakan murah, mudah 

didapat dan sering digunakan. Arduino Uno ini dibekali dengan 

mikrokontroler ATMEGA328P dan versi terakhir yang dibuat adalah versi 

R3. Modul ini sudah dilengkapi dengan berbagai hal yang dibutuhkan untuk 

mendukung mikrokontroler untuk bekerja(Adikusuma dan Suteja 2020) 

Menurut (Pasaribu and Reza 2021). Arduino UNO adalah sebuah board 

mikrokontroler yang didasarkan pada AT mega 328. Arduino UNO 

mempunyai 14 pin digital input/output (6 diantaranya dapat digunakan 

sebagai output PWM), 6 input analog, sebuah osilatorKristal 16 MHz, 

sebuah koneksi USB, sebuah power jack, sebuah ICSP header,dan sebuat 

tombol reset. Arduino UNO memuat semua yang dibutuhkan untuk 

menunjang mikrokontroler, mudah menghubungkannya ke sebuah 

komputer dengan sebuah kabel USB atau mensuplainya dengan sebuah 

adaptor AC ke DCatau menggunakan baterai untuk memulainya 

Arduino merupakan platform rangkaian alat elektronik yang bersifat open-

source, dimana perangkat keras dan perangkat lunaknya fleksibel dan bebas 

untuk dimodifikasi. Arduino ditujukan bagi para seniman, desainer, dan 

siapapun yang tertarik dalam menciptakan objek atau lingkungan yang 

interaktif. Arduino uno memuat segala hal yang dibutuhkan untuk 

mendukung sebuah mikrokontroler. Hanya dengan menghubungkannya ke 

sebuah komputer melalui USB atau memberikan tegangan DC dari baterai 

atau adaptor AC ke DC sudah dapat membuanya bekerja. 

Menurut (Kadir 2013) Arduino Uno adalah salah satu produk berlabel 

arduino yang sebenarnya adalah suatu papan elektronik yang mengandung 

mikrokontroler ATMega328 (sebuah keping yang secara fungsional 

bertindak seperti sebuah komputer). Piranti ini dapat dimanfaatkan untuk 

mewujudkan rangkaian elektronik dari yang sederhana hingga yang 

kompleks. Pengendalian LED hingga pengontrolan robot dapat 

diimplementasikan dengan menggunakan papan berukuran relatif kecil ini. 

Bahkan dengan penambahan komponen tertentu, piranti ini bisa dipakai 

untuk pemantauan kondisi pasien di rumah sakit dan pengendalian alat-alat 

di rumah. (Sumber: B. Gustomo, 2015 ) 
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tabel 1.Index Board Arduino 

Mikrokontroler Atmega328 

Tegangan 

Pengoprasian 

5V 

Tegangan input 

yang disarankan 

7 – 12 V 

Batas tegangan 

input 

6 – 20 V 

Jumlah pin I/O 

digital 

14 (6 diantaranya menyediakan keluaran 

PWM) 

Jumlah pin input 

analog 

6 

Arus DC tiap pin 

I/O 

40 mA 

Arus DC untuk 

pin 3.3V 

50 mA 

Memori Flash 32KB (Atmega328), sekitar 0,5KB 

digunakan oleh bootloader 

SRAM 2KB (Atmega328) 

EEPROM 1KB (Atmega328) 

Clock Speed 16Mhz 

(Kadir 2013) 
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    Gambar 2. 6.Arduino Uno 

     (Kadir 2013)  

 

 

Hardware arduino uno memilki spesifikasi sebagai berikut:  

a. 14 pin IO Digital (pin 0–13) Sejumlah pin digital dengan nomor 0–

13 yang dapat dijadikan input atau output yang diatur dengan cara membuat 

program IDE. 

b. 6 pin Input Analog (pin 0–5) Sejumlah pin analog bernomor 0–5 

yang dapat digunakan untuk membaca nilai input yang memiliki nilai 

analog dan mengubahnya ke dalam angka antara 0 dan 1023. 

c. 6 pin Output Analog (pin 3, 5, 6, 9, 10 dan 11) Sejumlah pin yang 

sebenarnya merupakan pin digital tetapi sejumlah pin tersebut dapat 

diprogram kembali menjadi pin output analog dengan cara membuat 

programnya pada IDE.  

 

Papan Arduino Uno dapat mengambil daya dari USB port pada komputer 

dengan menggunakan USB charger atau dapat pula mengambil daya dengan 

menggunakan suatu AC adapter dengan tegangan 9 volt. Jika tidak terdapat 

power supply yang melalui AC adapter, maka papan Arduino akan 

mengambil daya dari USB port. Tetapi apabila diberikan daya melalui AC 
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adapter secara bersamaan dengan USB port maka papan Arduino akan 

mengambil daya melalui AC adapter secara otomatis. 

Arduino Uno merupakan salah satu board dari keluarga Arduino. Ada 

beberapa macam arduino bard seperti Arduino Nano, Arduino Pro Mini, 

Arduino Mega, Arduino Yun, dll. Namun yang paling populer adalah 

Arduino Uno. Arduino Uno R3 adalah seri terakhir dan terbaru dari seri 

Arduino USB. Modul ini sudah dilengkapi dengan berbagai hal yang 

dibutuhkan untuk mendukung mikrokontroler untuk bekerja, tinggal 

colokkan ke power suply atau sambungkan melalui kabel USB ke PC, 

Arduino Uno ini sudah siap bekerja. Arduino Uno board memilki 14 pin 

digital input/output, 6 analog input, sebuah resonator keramik 16 MHz, 

koneksi USB, colokan power input, ICSP header, dan sebuah tombol reset. 

Berikut spesifikasi teknis dari Arduino Uno R3 board 

a) Mikrokontroler ATmega328 

b) Catu Daya 5V 

c) Teganan Input (rekomendasi) 7-12V 

d) Teganan Input (batasan) 6-20V 

e) Pin I/O Digital 14 (dengan 6 PWM output) 

f) Pin Input Analog 6 

g) Arus DC per Pin I/O 40 mA 

h) Arus DC per Pin I/O untuk PIN 3.3V 50 mA 

i) Flash Memory 32 KB (ATmega328) dimana 0.5 KB digunakan oleh 

bootloader 

j) SRAM 2 KB (ATmega328) 

k) EEPROM 1 KB (ATmega328) 

l) Clock Speed 16 MHz 

 

Sebagaimana kita ketahui, dengan sebuah mikrokontroler kita dapat 

membuat program untuk mengendalikan berbagai komponen elektronika. 

Dan fungsi Arduino Uno ini dibuat untuk memudahkan kita dalam 

melakukan prototyping, memprogram mikrokontroler, membuat alat-alat 

canggih berbasis mikrokontorler. Memprogram Arduino sangat mudah, 

https://www.arduino.cc/en/Main/Products
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karena sudah menggunakan bahasa pemrograman tingkat tinggi C++ yang 

mudah untuk dipelajari dan sudah didukung oleh library yang lengkap. 

Arduino Uno board didukung oleh software Arduino IDE (Integrated 

Development Environtment). Dengan Arduino IDE inilah kita melakukan 

pemrograman, melakukan kompilasi program, debugging dan proses 

download ke Arduino boardnya. Dengan sekali klik, program yang sudah 

kita buat langsung tercompile dan terdownload ke mikrokontroler yang ada 

di Arduino Board. Dan Arduino akan langsung bekerja sesuai dengan 

program yang keinginan kita. Ada banyak sekali yang bisa dibuat dengan 

mudah dengan Arduino : 

a) Lampu flip-flop, lampu Lalu-lintas 

b) Robot pintar; line follower, maze solver, pencari api, dll 

c) Mengontrol motor stepper, 

d) Mendeteksi suhu dan mengatur suhu ruang, 

e) Jam digital 

f) Timer alarm 

g) display LCD, dan masih banyak lagi contoh yang lainnya. 

 

 

Arduino Uno dan ekosistemnya punya kelebihan-kelebihan yang membuat 

hobi elektronika menjadi lebih mudah dan menyenangkan, antara lain: 

1. Pengembangan project mikrokontroler akan menjadi lebih dan 

menyenangkan. tinggal colok ke USB, dan tidak perlu membuat 

downloader untuk mendownload program yang telah kita buat. 

2. Didukung oleh Arduino IDE, bahasa pemrograman yang sudah 

cukup lengkap librarynya. 

3. Terdapat modul yang siap pakai/shield yang bisa langsung dipasang 

pada board Arduino 

4. Dukungan dokumentasi yang bagus dan komunitas yang solid 

 

 

https://ndoware.com/paradigma-pemrograman.html
https://ndoware.com/bikin-flip-flop-pakai-arduino-uno-simulator.html
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2.4 Arduino IDE 

 

 

Arduino IDE adalah software yang digunakan untuk membuat sketch 

pemrogaman atau dengan kata lain arduino IDE sebagai media untuk 

pemrogaman pada board yang ingin diprogram. Arduino IDE ini berguna 

untuk mengedit, membuat, meng-upload ke board yang ditentukan, dan 

meng-coding program tertentu. Arduino IDE dibuat dari bahasa 

pemrogaman JAVA, yang dilengkapi dengan library C/C++(wiring), yang 

membuat operasi input/output lebih mudah. 

 

 

Menulis Sketch pada Software Arduino IDE 

Sketch adalah program yang ditulis dengan menggunakan Arduino IDE. 

Sketch yang disimpan akan memiliki ekstensi file .ino. Kemudian dalam 

penulisan program pada arduino IDE ini ada beberapa stuktur dasar. 

 

 

 

2.4.1 Struktur Dasar Penulisan Sketch  

Setiap program arduino (biasa disebut sketch) mempunyai dua buah fungsi yang 

harus ada dalam setiap program yaitu : 

 

 

 

Gambar 2. 7.Sketch 
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1. Void setup (){} 

Void setup merupakan fungsi yang hanya menjalankan program yang ada didalam 

kurung kurawal sebanyak 1 kali. 

2. Void loop (){} 

Fungsi ini akan dijalankan setelah setup (fungsi void setup) selesai, setelah 

dijalankan 1 kali, fungsi ini akan dijalankan lagi dan lagi secara terus menerus 

sampai catu daya (power) dilepaskan. 

 

lagi dan lagi secara terus menerus sampai catu daya (power) dilepaskan. 

 

2.4.2 Fitur-Fitur dalam Penulisan Program 

 

 
Gambar 2. 8.Sketch Arduino IDE 
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1. Verify 

Verify digunakan untuk meng-compile atau memverify sketch coding 

apakah masih ada kesalahan atau tidak. Jika masih terdapat coding yang 

salah biasanya muncul keterangan di bawah yaitu error. Atau dengan kata 

lain verify digunakan untuk mengecek apakah program yang dibuat bisa 

berjalan atau tidak. 

2. Upload 

Upload digunakan untuk mengirimkan atau memasukan program ke dalam 

board yang ditentukan. 

3. New 

New digunakan unuk membuka objek baru atau membuka halaman sketch 

yang baru. 

4. Open  

Open digunakan untuk membuka projek yang pernah dibuat, dengan catatan 

projek tersebut telah disimpan. 

5. Save 

Save ditunjukan untuk menyimpan sketch atau program yang sudah dibuat 

 

6. Serial Monitor 

Serial Monitor digunakan untuk menampilkan data yang telah dibuat setelah 

sketch tersebut di-upload kedalam board yang diperlukan, kemudian 

nantinya akan dijalankan, dan bisa dilihat pada serial monitor. 

 

 

Dalam software Arduino IDE tersebut juga terdapat menu yang bisa 

digunakan seperti : 
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1. File Pada menu file ini terdapat beberapa fitur yang bisa digunakan yaitu 

:  

Gambar 2. 9.Menu File 

a. New (Ctrl+N), digunakan untuk membuka lembar sketch yang baru. 

b. Open (Ctrl+O), digunakan untuk membuka projek yang telah dibuat. 

c. Open Recent, digunakan untuk mempersingkat waktu dalam membuka 

file yang telah dibuat. 

d. Sketchbook, berfungsi untuk menunjukan hirarki sketch yang ingin dibuat 

termasuk struktur foldernya. 

e. Example, berisi contoh-contoh coding. 

f. Close (Ctrl+C), berfungsi untuk menutup sketch arduino IDE atau 

menutup halaman software arduino IDE. 

g. Save (Ctrl+S), digunakan untuk menyimpan sketch yang telah dibuat. 
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h. Save as…(Ctrl+Shift+S), berfungsi  

untuk menyimpan sketch yang dibuat  

dengan nama lain. 

i. Page Setup (Ctrl+Shift+P), mengatur tampilan page ketika proses 

percetakan. 

j. Print, berfungsi untuk mencetak sketch di mesin percetakan. 

k. Preferences, berfungsi untuk menambahkan library yang ada di arduino 

IDE. 

 

l. Quit, berfungsi untuk keluar dari software arduino IDE. 

 

 

2. Edit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 10.Menu Edit 
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a.Undo/Redo, digunakan untuk mengembalikan sketch ke tampilan 

sebelumnya. 

b. Cut, untuk memotong sketch yang diperlukan. 

c. Copy, untuk menggandakan sketch. 

d. Copy for Forum, digunakan untuk meng-copy sketch dari editor. 

e. Copy as HTML, digunakan untuk menggandakan sketch yang HTTML. 

d. Paste, berfungsi menyalin data. 

e. Select All, untuk memilih semua sketch. 

f. Comment/Uncomment. 

g. Increase/Decrease Indent, berfungsi untuk mengurangi ataupun 

menambah barisan pada sketch arduino. 

h. Find, untuk mencari variabel atau kata yang ingin dicari. 

i. Find Text. 

j. Find Previous. 
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3. Skecth 

 
Gambar 2. 11.Menu Sketch 

 

a.Verify/Compile, digunakan untuk mengecek program apakah masih ada 

kekeliruan atau tidak. 

b. Upload, berfungsi untuk mengirimkan program ke board yang 

ditentukan. 

c. Uploud Using Programmer. 

d. Export Compiled Binary. 

e. Show Sketch Folder. 

f. Include Library, berfungsi untuk menambahkan library ke dalam arduino 

IDE. 

g. Add File… 
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4. Tools 

 
Gambar 2. 12.Menu Tools 

 

a. Auto Format. 

b. Archive Sketch. 

c. Fix Encoding & Reload. 

d. Serial Monitor. 

e. Board. 

f. Port 

g. Programmer. 

h. Burn Bootleader. 
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2.5 Sensor 

Sensor adalah perangkat yang digunakan untuk mendeteksi perubahan 

besaran fisik seperti tekanan, gaya, besaran listrik, cahaya, gerakan, 

kelembaban, suhu, kecepatan dan fenomena-fenomena lingkungan lainnya. 

Setelah mengamati terjadinya perubahan, Input yang terdeteksi tersebut akan 

dikonversi mejadi Output yang dapat dimengerti oleh manusia baik melalui 

perangkat sensor itu sendiri ataupun ditransmisikan secara elektronik melalui 

jaringan untuk ditampilkan atau diolah menjadi informasi yang bermanfaat 

bagi penggunanya. 

Sensor pada dasarnya dapat digolong sebagai Transduser Input karena 

dapat mengubah energi fisik seperti cahaya, tekanan, gerakan, suhu atau energi 

fisik lainnya menjadi sinyal listrik ataupun resistansi (yang kemudian 

dikonversikan lagi ke tegangan atau sinyal listrik). 

 

 
Gambar 2. 13.Macam – Macam Sensor 

(Ratnasari and Senen 2017) 

 

Sensor-sensor yang digunakan pada perangkat elektronik pada dasarnya 

dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori utama yaitu : 

1. Sensor Pasif dan Sensor Aktif 

2. Sensor Analog dan Sensor Digital 

Sensor Pasif adalah jenis sensor yang dapat menghasilkan sinyal output 

tanpa memerlukan pasokan listrik dari eksternal. Contohnya Termokopel 

(Thermocouple) yang menghasilkan nilai tegangan sesuai dengan panas atau 

suhu yang diterimanya sedangkan sensor aktif adalah jenis sensor yang 
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membutuhkan sumber daya eskternal untuk dapat beroperasi. Sifat fisik Sensor 

Aktif bervariasi sehubungan dengan efek eksternal yang diberikannya. Sensor 

Aktif ini disebut juga dengan Sensor Pembangkit Otomatis (Self Generating 

Sensors). 

Sensor Analog adalah sensor yang menghasilkan sinyal output yang 

kontinu atau berkelanjutan.  Sinyal keluaran kontinu yang dihasilkan oleh 

sensor analog ini sebanding dengan pengukuran. Berbagai parameter Analog 

ini diantaranya adalah suhu, tegangan, tekanan, pergerakan dan lain-lainnya. 

Contoh Sensor Analog ini diantaranya adalah akselerometer (accelerometer), 

sensor kecepatan, sensor tekanan, sensor cahaya dan sensor suhu. Sedangkan 

sensr digital Sensor Digital adalah sensor yang menghasilkan sinyal keluaran 

diskrit. Sinyal diskrit akan non-kontinu dengan waktu dan dapat 

direpresentasikan dalam “bit”. Sebuah sensor digital biasanya terdiri dari 

sensor, kabel dan pemancar. Sinyal yang diukur akan diwakili dalam format 

digital. Output digital dapat dalam bentuk Logika 1 atau logika 0 (ON atau 

OFF). Sinyal fisik yang diterimanya akan dikonversi menjadi sinyal digital di 

dalam sensor itu sendiri tanpa komponen eksternal. Kabel digunakan untuk 

transmisi jarak jauh. Contoh Sensor Digital ini diantaranya adalah 

akselerometer digital (digital accelerometer), sensor kecepatan digital, sensor 

tekanan digital, sensor cahaya digital dan sensor suhu digital. Adapun beberapa 

jenis sensor yang dapat mendeteksi keberadaan air adalah sebagai berikut : 

 

 

2.5.1 Sensor Water Level 

Water  Level  Sensor adalah  alat  yang digunakan     untuk     

memberikan signalkepada   alarm/automationpanel   bahwa permukaan    air    

telah    mencapai leveltertentu. Sensorakan  memberikan signal dry 

contact(NO/NC) ke panel.. Pendeteksi levelketinggian  air  dengan  membaca  

nilai tegangan   yang   dihasilkan   oleh   masing-masing   rangkaian   pembagian   

tegangan yang    tersusun    oleh    empat    keluaran.(Ummul Khair 2020) 
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Gambar 2. 14. Gambar Water Level Sensor 

Water Level sendiri adalah seperangkat alat yang digunakan untuk 

mengukur ketinggian air di tempat yang tidak sama agar meraih knowledge 

perbandingan. Water level yang paling sederhana adalah sepasang pipa yang 

saling mengakses di anggota bawah. Water level sederhana mengukur 

ketinggian air melalui tinggi air di ke-2 pipa apakah mirip atau tidak. 

 

Saat ini, ketinggian air sanggup diukur secara gampang bersama 

gunakan alat moderen layaknya Water Level. Pengertian Water Level sendiri 

adalah seperangkat alat yang digunakan untuk mengukur ketinggian air di 

tempat yang tidak sama agar meraih knowledge perbandingan. Water level 

yang paling simple adalah sepasang pipa yang saling mengakses di anggota 

bawah. Water level simple bakal mengukur ketinggian air melalui tinggi air di 

ke-2 pipa apakah mirip atau tidak. Hasil pengukuran dari water level lebih 

rendah dari gunakan laser tapi water level mempunyai akurasi yang tinggi 

dalam pengukuran jarak jauh. Untuk hindari kesalahan pengukuran dalam 

pemakaian water level, suhu terhadap air haruslah sama. 

Water level sanggup termasuk digunakan untuk mengukur tekanan air 

bersama gunakan prinsip tekanan Hidrostatik. Air dalam suatu wadah selalu 

meraih tekanan dari atmosfir dan sesuai bersama level dari air agar sanggup 

didapatkan besar tekanan air. Saat ini, telah tersedia water level yang lebih 

moderen dimana water level moderen sanggup mengukur ketinggian dan 

tekanan air secara bersamaan bersama sensor dan hasil pengukurannya 

sanggup direkam lantas disimpan dalam bentuk data. Alat selanjutnya disebut 
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bersama Sensor Water Level. Salah satu alat sensor water level adalah Water 

Level HOBO KIT-D-U20-04. 

Water Level HOBO KIT-D-U20-04 adalah perangkat water level yang 

sanggup mengukur level air, tekanan mutlak, tekanan barometrik, suhu dan 

ketinggan air bersama akurasi tinggi. Water Level KIT ini mencampurkan 

berbagai pengukuran kedalam satu kit praktis, satu kit ini termasuk semua yang 

diperlukan untuk memantau level dan suhu di sumur, sungai, danau dan lahan 

basah air tawar. Water Level KIT gampang digunakan dan disempurnakan 

bersama software untuk memantau pengukuran water level secara segera 

melalui grafik di aplikasi alatnya. Data yang terekam dalam Water Level KIT 

sanggup diambil alih melalui USB. Dengan Water Level KIT, maka 

pemantauan ketinggian dan tekanan sungai menjadi makin lama mudah, 

disempurnakan bersama software atau perangkat lunak yang sanggup 

menampilkan hasil pengukuran secara langsung, maka knowledge yang 

diperlukan dalam pengukuran sanggup dianalisis lebih mudah. 

 

 

2.5.2 Sensor Ultra Sonic 

Sensor Ultra Sonic adalah jenis arduino sensor Ultrasonic untuk 

mengukur jarak yang sering digunakan oleh pemula. Sensor ini adalah jenis 

arduino sensor yang digunakan untuk mendeteksi jarak dari ujung sensor 

menuju objek dihadapannya dengan menggunakan gelombang ultrasonic 

(sonar). Sensor ini sangat ideal untuk proyek robotik yang mengharuskan robot 

bergerak untuk menghindari objek dengan cara mendeteksi seberapa dekat 

dengan rintangan yang ada di dekatnya,. Dengan begitu Anda dapat 

memprogrammnya agar tidak terjadi benturan. 

Sensor ini merupakan sensor ultrasonik siap pakai, satu alat yang 

berfungsi sebagai pengirim, penerima, dan pengontrol gelombang ultrasonik. 

Alat ini bisa digunakan untuk mengukur jarak benda dari 2cm - 4m dengan 

akurasi 3mm. Alat ini memiliki 4 pin, pin Vcc, Gnd, Trigger, dan Echo. Pin 

Vcc untuk listrik positif dan Gnd untuk ground-nya. Pin Trigger untuk trigger 
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keluarnya sinyal dari sensor dan pin Echo untuk menangkap sinyal pantul dari 

benda. 

 
Gambar 2. 15.Sensor Ultra Sonic 

 

HC-SR04 menggunakan sonar ultrasonic non-kontak untuk mengukur 

jarak sensor menuju objek. Sensor ini terdiri dari dua pemancar ultrasonik 

(seperti pada speaker suara), yang satu berfungsi sebagai pemancar, dan yang 

lainnya sebagai penerima. Pemancar mengeluarkan suara ultrasonik 

berfrekuensi tinggi, yang dapat memantul dari benda padat di dekatnya, setelah 

itu penerima akan menyerap setiap suara gema yang kembali menuju sensor. 

Gema ini kemudian di proses oleh sirkuit kontrol untuk menghitung perbedaan 

waktu antara sinyal yang di kirim dan di terima. Perbedaan waktu tempuh suara 

ini selanjutnya dapat digunakan dengan menggunakan persamaan matematika 

sederhana, untuk menghitung jarak antara sensor dan objek. 

Pada sensor ultrasonik, gelombang ultrasonik dibangkitkan melalui 

sebuah alat yang disebut dengan piezoelektrik dengan frekuensi tertentu. 

Piezoelektrik ini akan menghasilkan gelombang ultrasonik (umumnya 

berfrekuensi 40kHz) ketika sebuah osilator diterapkan pada benda tersebut. 

Secara umum, alat ini akan menembakkan gelombang ultrasonik menuju suatu 

area atau suatu target. Setelah gelombang menyentuh permukaan target, maka 

target akan memantulkan kembali gelombang tersebut. Gelombang pantulan 

dari target akan ditangkap oleh sensor, kemudian sensor menghitung selisih 

antara waktu pengiriman gelombang dan waktu gelombang pantul diterima. 
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Dalam bidang kesehatan, gelombang ultrasonik bisa digunakan untuk 

melihat organ-organ dalam tubuh manusia seperti untuk mendeteksi tumor, 

liver, otak dan menghancurkan batu ginjal. Gelombang ultrasonik juga 

dimanfaatkan pada alat USG (ultrasonografi) yang biasa digunakan oleh 

dokter kandungan. 

Dalam bidang industri, gelombang ultrasonik digunakan untuk 

mendeteksi keretakan pada logam, meratakan campuran besi dan timah, 

meratakan campuran susu agar homogen, mensterilkan makanan yang 

diawetkan dalam kaleng, dan membersihkan benda benda yang sangat halus. 

Gelombang ultrasonik juga bisa digunakan untuk mendeteksi keberadaan 

mineral maupun minyak bumi yang tersimpan di dalam perut bumi. 

Dalam bidang pertahanan, gelombang ultrasonik digunakan sebagai 

radar atau navigasi, di darat maupun di dalam air. Gelombang ultrasonik 

digunakan oleh kapal pemburu untuk mengetahui keberadaan kapal selam, 

dipasang pada kapal selam untuk mengetahui keberadaan kapal yang berada di 

atas permukaan air, mengukur kedalaman palung laut, mendeteksi ranjau, dan 

menentukan puosisi sekelompok ikan.’ 

2.5.3 Sensor Hujan 

Sensor hujan adalah jenis sensor yang berfungsi untuk mendeteksi 

terjadinya hujan atau tidak, yang dapat difungsikan dalam segala macam 

aplikasi dalam kehidupan sehari – hari. Prinsip kerja dari modul sensor ini 

yaitu pada saat ada air hujan turun dan mengenai panel sensor maka akan 

terjadi proses elektrolisasi oleh air hujan. Dan karena air hujan termasuk dalam 

golongan cairan elektrolit yang dimana cairan tersebut akan menghantarkan 

arus listrik. Pada sensor hujan ini terdapat ic komparator yang dimana output 

dari sensor ini dapat berupa logika high dan low (on atau off). Serta pada modul 

sensor ini terdapat output yang berupa tegangan pula. Sehingga 5 dapat 

dikoneksikan ke pin khusus Arduino yaitu Analog Digital Converter. Dengan 

singkat kata, sensor ini dapat digunakan untuk memantau kondisi ada tidaknya 

hujan di lingkungan luar yang dimana output dari sensor ini dapat berupa 

sinyal analog maupun sinyal digital. 
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Gambar 2. 16.Sensor Hujan 

 

 

2.6 LCD 

2.6.1 Pengertian LCD 

Display elektronik adalah satu komponen elektronika yang berfungsi 

sebagai tampilan suatu data, baik karakter, huruf ataupun grafik. LCD 

(Liquid Cristal Display) adalah salah satu jenis display elektronik yang 

dibuat dengan teknologi CMOS logic yang bekerja dengan tidak 

menghasilkan cahaya tetapi memantulkan cahaya yang ada disekelilingnya 

terhadap front-lit atau mentransmisikan cahaya dari back-lit. Bentuk fisik 

dari LCD 2x16 dapat dilihat pada Gambar 2.10 (Ridwan, 2016)(Dharma, 

Tansa, dan Nasibu 2019) 

 

 

Gambar 2. 17.LCD 16x2 
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2.7 SMS Gateway 

2.7.1 Pengertian SMS Gateway 

SMS Gateway adalah sebuah perangkat  yang menawarkan  layanan 

transitsms,mentransformasikan pesan ke jaringan selular dari media lain, atau 

sebaliknya, sehingga memungkinkan pengiriman  atau  penerimaan  pesan sms 

dengan  atau  tanpa  menggunakan  ponsel. SMS  Gatewaydapat  terhubung  

ke  media lain  seperti  perangkat SMSC dan server milik Content 

Providermelalui link IPuntuk memproses   suatu   layanan sms.(Ummul Khair 

2020) 

SMS adalah singkatan dari Short Message Dinas. Ini adalah teknologi 

yang memungkinkan pengiriman dan penerimaan pesan antar ponsel. SMS 

pertama kali muncul di Eropa pada 1992. Itu termasuk dalam GSM (Sistem 

Global untuk Seluler Komunikasi) standar tepat di awal. Kemudian di-porting 

ke teknologi nirkabel seperti CDMA dan TDMA. Standar GSM dan SMS 

awalnya dikembangkan oleh ETSI. ETSI adalah singkatan dari 

Telekomunikasi Eropa Institut Standar. Sekarang 3GPP (Kemitraan Generasi 

Ketiga Proyek) bertanggung jawab atas pengembangan dan pemeliharaan 

standar GSM dan SMS.(Olalekan dan Toluwani 2017) 

2.7.2 Penerapan SMS Gateway 

Sebuah sistem SMS gateway mengandung komponen hardware dan 

software. Komponen hardware berupa server atau komputer yang dilengkapi 

dengan perangkat jaringan sedangkan komponen software berupa aplikasi 

untuk mengolah pesan . Pemanfaatan SMS gateway biasanya mencakup SMS 

informasi, SMS pengingat, SMS pengumuman, SMS kampanye, SMS 

layanan pelanggan, SMS layanan akademik, dan sebagaianya. Layanan SMS 

gateway dapat memberikan nilai tambah dan meningkatkan kualitas layanan 

bagi penggunanya. Jenis pesan yang di dukung oleh SMS gateway berupa 

pesan teks, unicode character dan juga smart messaging (nada dering, pesan 

gambar, logo dan lainlain).(Apriani 2018) 
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2.8 Modul GSM 

2.8.1 Pengertian Modul GSM 

Modul SIM 900 GSM/GPRS adalah bagian yang berfungsi untuk 

berkomunikasi antara pemantau utama dengan Handphone. AT Command 

adalah perintah yang dapat diberikan modem GSM/CDMA seperti untuk 

mengirim dan menerima data berbasis GSM/GPRS, atau mengirim dan 

menerima SMS. SIM900 GSM/GPRS dikendalikan melaluiperintah 

AT.Berikut bentuk Modul SIM 900 pada Gambar di bawah.(Suryanto 

danRijanto 2019) 

 

 

 

 

Gambar 2. 18.Modul GSM 
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Gambar 2. 19.Diagram Lengkap Modul GSM dengn mikrokontroler 

 

2.9 Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) 

Indonesia secara geografis terletak di daerah katulistiwa mempunyai 

sumber energi surya yang berlimpah dengan intensitas radiasi matahari ratarata 

sekitar 4.8 kWh/m2 per hari di seluruh wilayah Indonesia, tetapi efisiensi 

teknologi solar cell masih berkisar 6 - 16%. Tiap 1 kW Photovoltaic (PV) dapat 

menghasilkan 4,8 kWh energi listrik setiap harinya, dalam kondisi puncak atau 

posisi matahari tegak lurus, sinar matahari yang jatuh di permukaan panel surya 

di Indonesia seluas 1 m2 mampu mencapai 900 hingga 1000 Watt. Total 

intensitas penyinaran perharinya di Indonesia mencapai 4500 watt hour/m2 

yang membuat Indonesia tergolong kaya sumber energi matahari dengan 

serapan tenaga surya terbesar di ASEAN, karena matahari ada setiap hari 

sepanjang tahun, dengan intensitas radiasi rata-rata 4,8 kWh/m2/hari. 
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Gambar 2. 20.PLTS 

 

Tenaga surya merupakan sumber energi terbarukan yang sungguh ramah 

lingkungan. Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) dengan model paling 

sederhana dibangun dengan melekatkan panel fotovoltaik pada atap rumah dan 

bangunan, yang menangkap paparan sinar matahari sepanjang hari dan 

menggunakannya untuk memenuhi kebutuhan listrik rumah atau bangunan yang 

bersangkutan, menjadikan PLTS sebagai sumber energi yang efisien dan ramah 

lingkungan.(Modjo 2020) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu Dan Tempat Perancangan 

Waktu pelaksanaan perancangan ini dilakukan dalam waktu 4 bulan 

dari tanggal 05 Juli 2022 sampai 30 November 2022. Dimulai dengan 

persetujuan proposal ini sampai selesai perancangan. 

 

 

3.2 Tempat Perancangan 

Perancangan ini dilakukan di Tambak Desa Pematang Guntung. 

Pengambilan lokasi ini karna Merbau merupakan salah satu tempat tambak 

yang ada di Desa ini. 

 

3.3 Bahan dan Alat 

3.3.1 Bahan Perancangan 

Adapun bahan perancangan yang digunakan dalam perancangan 

ini,yaitu : 

1. Arduino Uno, yang berfungsi seabagai otak untuk menjalankan alat 

melalui pemograman dengan menggunakan laptop ataupun komputer. 

2. Water Level Sensor, yang berfungsi  ketika air menyentuh sensor lalu 

sensor memberikan feedback berupa permberitahuan melalui sms/buzzer. 

3. Lcd Display: Kita akan menggunakan LCD Display untuk memantau 

semua aktivitas yang dikendalikan oleh Mikrocontroller. 

4. Hand Phone : Berfungsi sebagai alat untuk memantau sebagian aktivitas 

mikrokontroller dari jarak jauh melalui SMS. 

 

3.3.2 Alat Perancangan 

Adapun alat perancangan yang digunakan oleh penulisan dalam 

perancangan ini, yaitu : 

Lux meter digital digunakan sebagai alat pengukur intensitas cahaya pada 



39 
 

39 
 

matahari. Namun pada lux meter digital juga terdapat sensor yang dapat 

mengukur suhu suatu ruangan ataupun tempat Laptop, berfungsi untuk 

pemograman arduino agar rangkaian dapat berjalan dengan baik. 

1. Multi meter digital, sesuai dengan namanya yaitu Multi. Multi meter digital 

ini berfungsi sebagai mengukur berbagai macam satuan seperti tegangan 

arus hambatan dan lain lain pada suatu rangkaian listrik 

2. Solder, berfungsi untuk melunakkan timah putih dan mencabut IC atau 

komponen elektronik kecil lain yang melekat pada impek. 

3. Obeng plus (+) dan minus (-), yang berfungsi untuk mengencangkan dan 

melonggarkan baut. 

4. Tang Potong, yang berfungsi untuk memotong kabel maupun mengupas 

kulit kabel. 

5. Mesin bor, yang berfungsi untuk melubangin benda atau bidang 

tertentu. 

 

3.4 Prosedur Kerja Alat 

Sistem Aerator panel surya ini memiliki beberapa kondisi, yaitu: 

1. Kondisi awal ketika aerator dalam keadaan mati lalu dihidupkan secara 

manual. 

2. Ketika kondisi terang dan sedang tidak ada hujan/mendung maka 

aerator dengan panel surya ini dapat bekerja dengan baik. 

3. Pada saat kondisi sedang hujan dan ketika Water level sensor 

mendeteksi adanya luapan air maka program dari arduino akan 

memberitahukan melalui sms. 
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3.5 Blog Diagram  

 

 

 

 

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1.Blok Diagram 
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3.6 Flowchart Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2.Bagan Alir Penelitian 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Alat Kontrol ketinggian Air Berbasis Arduino Uno Dengan GSM 

Adapun rangkaian dari alat kontrol ketinggian air berbasis arduino 

metode GSM ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1.Rangkaian Alat 

Dapat dilihat pada rangkaian alat ini terdapat beberapa perangkat, 

yaitu sensor air sebagai perangkat yang akan mendeteksi ketinggian 

air,LCD sebagai penampil bada bacaan sensor air, arduino sebagai alat 

program atau otak dari alat yang ada kemudian modul GSM sebagai alat 

yang akan menyampaikan hasil bacaan sensor melalui sistem SMS. 
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Adapun gambar keseluruhan alat adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 4. 2.Keseluruhan Alat 

 

Adapun program kontrol yang dibuat pada alat ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk menginput hardware LCD, masukanlah Bahasa program 

sebagai berikut : 

1) #include <SoftwareSerial.h> 

2) #include <Wire.h> 

3) #include <LCD.h> 

4) #include <LiquidCrystal_I2C.h> 

 

5) SoftwareSerial SIM900(7, 8); 

6) LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 2, 1, 0, 4, 5, 6, 7, 3, POSITIVE); 

7) int lowerThreshold = 310; 

8) int upperThreshold = 410; 
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9) #define sensorPower 4 

10) #define sensorPin A0 

11) int val = 0; // Value for storing water level 

 

 

 

2. Untuk memunculkan notifikasi ke SMS setelah sensor 

mendeteksi ketinggian air yang sudah penuh melalui lcd secara 

otomatis maka masukan perintah berikut : 

 

12) void setup() { 

13) SIM900.begin(115200); 

14) Serial.begin(115200); 

15) lcd.begin(16,2); 

16) lcd.backlight(); 

17) pinMode(sensorPower, OUTPUT); 

18) digitalWrite(sensorPower, HIGH); 

19) } 

 

20) void loop() { 

21) int level = readSensor(); 

 

3. Untuk memunculkan notifikasi ke LCD setelah sensor 

mendeteksi ketinggian air dari ‘EMPTY’, ‘LOW’, 

‘MEDIUM’, ‘FULL’,dengan kenaikan air di setiap 1cm, maka 

masukan perintah berikut: 

 

22. if (level == 0) { 

23. Serial.println("Water Level: Empty"); 

24. lcd.setCursor(0,0); 
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25. lcd.print("   WATER LEVEL "); 

26. lcd.setCursor(0,1); 

27. lcd.print("     EMPTY      "); 

28. } 

29. else if (level > 0 && level <= lowerThreshold) { 

30. Serial.println("Water Level: Low"); 

31. lcd.setCursor(0,0); 

32. lcd.print("   WATER LEVEL "); 

33. lcd.setCursor(0,1); 

34. lcd.print("      LOW       "); 

 

 

35. } 

36. else if (level > lowerThreshold && level <= upperThreshold) { 

37. Serial.println("Water Level: Medium"); 

38. lcd.setCursor(0,0); 

39. lcd.print("   WATER LEVEL "); 

40. lcd.setCursor(0,1); 

41. lcd.print("     MEDIUM     "); 

42. } 

43. else if (level > upperThreshold) { 

44. Serial.println("Water Level: High"); 

45. lcd.setCursor(0,0); 

46. lcd.print("   WATER LEVEL "); 

47. lcd.setCursor(0,1); 

48. lcd.print("     FULL       "); 

49. sendMassage(); 

50. delay(2000); 

51. } 

52. delay(1000); 

53. } 
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54. //This is a function used to get the reading 

55. int readSensor() { 

56. digitalWrite(sensorPower, HIGH); 

57. delay(10); 

58. val = analogRead(sensorPin); 

59. digitalWrite(sensorPower, LOW); 

60. return val;   

61. } 

 

 

4. Ketika sensor air sudah terdeteksi “FULL”, maka Arduino 

akan mengirimkan pemberitahuan ke nomor tujuan melalui 

SMS. Disini program akan mengirimkan SMS selama 10 detik 

setelah sensor teridentifikasi “FULL”, maka masukanlah 

perintah berikut : 

 

62. void sendMassage() { 

63. Serial.println("Mengirim Pesan"); 

64. SIM900.println("AT+CMGF=1\r"); 

65. delay(1000); 

66. Serial.println("set sms Number"); 

67. SIM900.println("AT+CMGS=\"+6282276305797\""); 

68. delay(1000); 

69. Serial.println("Set sms Content"); 

70. SIM900.println("Kondisi air sudah melebihi batas dan akan 

meluap"); 

71. delay(1000); 

72. Serial.println("Selesai"); 

73. SIM900.println((char)26); 

74. delay(1000); 

75. Serial.println("Sms telah dikirim"); 
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76. } 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3.Circuit Diagram 

 

Pada gambar circuit diagram dapat dilihat modul GSM TRX dan TXD masuk ke 

pin-9 dari arduino uno sehingga program yang dirancang juga menyesuaikan 

dengan pin-9. Kemudian grounding pada modul juga dihubungkan pada Arduino. 

Pada bagian arduino koneksi dipasang tombol untuk menghubungkan GSM 

dengan nomor yang telah terhubung pada modul. Dimana tegangan yang mengalir 

pada tombol maksimal adalah 5V dan menggunakan resistor dengan kapasitas 

1000 Ohm untuk pelindung dari tombol yang digunakan. 
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Dari program kontrol yang dibuat, diinginkan alat bekerja dengan mendeteksi 

tingkat ketinggian air. Dimana ketinggian air parameternya adalah apabila 

permukaan atas air mendekati sensor air yang telah disesuaikan tingginya 

pada bagian atas tambak. Apabila permukaan air sudah mendekati sensor air 

(tambak meluap) maka program yang dirancang akan menampilkan pada 

LCD adalah : 

WATER LEVEL : HIGH 

Kemudian arduino memerintahkan modul GSM untuk mengirim pesan 

kepada GSM yang telah terhubung pada modul. Dimana SMS yang masuk 

sama dengan tampilan yang ada pada LCD. 

 

4.2 Pengujian Alat 

Dalam menganalisis kinerja sensor adapun parameter data yang diambil 

adalah tegangan dan arus yang mengalir pada sensor pada saat bekerja, 

dimana tegangan dan arus diukur menggunakan alat ukur yaitu multimeter 

digital.  
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a. Sensor Air 

Adapun proses pengukuran tegangan dan arus pada sensor Air adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4.Pengukuran Sensor air 

 

Dari pengukuran sensor air, adapun tegangan dan arus yang dihasilkan adalah  

sebagai berikut : 

 

tabel 2.Data Sensor Air 

Percobaan 
Tegangan 

(Volt) 
Arus (Ampere) 

LOW 2,5 0,0024 

LOW 2,4 0,00023 

MEDIUM 2,7 0,0026 

MEDIUM 2,8 0,0027 

HIGH 3,4 0,001 

HIGH 3,2 0,001 

Rata – Rata  2,83 0,0017 

 

Dari data tabel yang ada, didapat dari pengukuran tegangan dan arus 
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keluaran dari sensor, maka dapat ditentukan daya yang diperlukan sensor 

adalah pada tabel dibawah ini : 

 

tabel 3. Daya Keluaran Sensor Air 

Percobaan 
Tegangan 

(Volt) 

Arus 

(Ampere) 

Daya 

(Watt) 

LOW 0,5 0,0013 0,00065 

LOW 0,7 0,0009 0,00063 

MEDIUM 1,2 0,0011 0,00132 

MEDIUM 1,1 0,0012 0,00132 

HIGH 1,6 0,002 0,0032 

HIGH 1,8 0,002 0,0036 

Rata – 

Rata  
1,15 0,0014 0,0018 

 

Maka dapat dilihat daya keluaran pada sensor Air adalah 0,0018 Watt/jam 

nya. Maka apabila alat menyala dalam satu hari selama 24 jam maka daya 

yang dibutuhkan adalah 

= Daya * Waktu 

 0,0018 * 24 

 0,043 Watt/Hari 
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Adapun grafik tegangan, arus dan daya yang dihasilkan adalah sebagai 

berikut : 

 

 
Gambar 4. 5.Grafik Tegangan, Arus dan Daya Sensor Air 
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b. Kerja Modul GSM dan LCD 

Setelah diuji menggunakan air buatan, maka diharapkan LCD akan 

menampilak siaga water level hight dan mengirim pesan ke GSM. Setelah 

pengujian dilakukan adapun hasil dari pengujian alat bekerja dengan baik 

seperti gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 6.Pengujian Keseluruhan Alat 
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4.3 Pengujian Kerja Program pada Sensor 

Adapun tabel pengujian kinerja program pada sensor dapat dilihat pada tabel 

adalah sebagai berikut : 

tabel 4. Pengujian Keseluruhan Alat 

Nama Beban Keterengan 

Sensor Air Ketika sensor air tidak mendekati 

permukaan air atau 1cm dari 

permukaan sensor, maka tampilan 

pada LCD adalah “WATER 

LEVEL : LOW”. sedangkan 

ketika permukaan air menyentuh 

setengah atau 2cm dari permukaan 

sensor, maka tampilan pada LCD 

adalah “WATER LEVEL : 

MEDIUM”. Dan Ketika ukuran 

sensor  sudah hampir tertutupi 

oleh air atau 3 sampai 4cm, maka 

tampilan pada LCD adalah 

“WATER LEVEL : HIGH”. 

kemudian arduino memerintahkan 

modul GSM untuk mengirim SMS  

bahwa air pada tambak meluap, 

dalam waktu kurang lebih 10 detik 

setelah sensor sudah mendeteksi . 
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Modul GSM Modul GSM tidak bekerja ketika 

sensor air tidak mendeteksi adanya 

luapan (permukaan air tidak 

mendekati atau menyentuh sensor) 

namun apabila sensor air sudah 

terdeteksi dalam keaadaan FULL, 

selama 10 detik maka modul GSM 

memberikan SMS masuk kepada 

nomor yang telah dihubungkan 

pada modul GSM sebagai tanda 

bahwasannya tambak meluap. 

Arduino Arduino bekerja dengan baik 

dibuktikan dengan apabila sensor 

mendeteksi air maka arduino 

memberikan sinyal kepada modul 

GSM untuk mengirim SMS “AIR 

SUDAH MELUAP” dan 

menampilkan bacaan pada LCD 

WATER LEVEL HIGH, namun 

apabila sensor tidak menyentuh air 

maka LCD WATER LEVEL 

LOW dan modul GSM tidak 

mengirim pesan pada nomor yang 

terhubung pada modul. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Program kontrol yang telah dibuat dan diinput kearduino bekerja dengan 

baaik dibuktikan dengan kinerja alat dapat bekerja sesuai dengan apa yang 

diperintahkan pada program. 

2. Alat yang telah dibuat dapat bekerja dengan baik dibuktikan dengan tiap 

masing – masing perangkat terdapat tegangan dan arus keluaran ketika 

aktif yang menandakan alat bekerja dengan baik. 

3. Alat yang dibuat efektif untuk menjadi alat monitoring pada ketinggian air 

pada tambak agar mengurangi kerugian akibat meluapnya tambak. 

 

 

 

5.2 Saran 

1. Agar penelitian selanjutnya menggunakan berbagai macam sensor lainnya 

untuk mendapatkan perbandingan hasil. 

2. Menggunakan jenis mikrokontoller yang berbeda dari penelitian ini agar 

terdapat perbedaan dan berbagai macam bahasa pemrograman. 
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Abstrak  
Sebuah sistem detektor level air diusulkan dengan user interface yang ramah bagi pengguna. 

Pengguna dapat memperoleh Informasi ketinggian air dapat menggunakan dirine atau smartphone 

melalui sms baik berupa informasi yang dikirim langsung oleh Arduino ke pengguna, ataupun 

informasi yang diminta oleh  pengguna kepada system melalui suatu instruksi pada chat tersebut. 

Sistem ini menggunakan sensor Ultrasonik sebagai sensor dan Arduino sebagai pemroses. 

Informasi ketinggian air tambak dikirimkan melalui jaringan internet yang kemudian dapat diakses 

melalui Telegram. Sistem akan mengirimkan data tingkat air jika ada perubahan tingkat, dan jika 

ada permintaan yang dikirim dari pengguna melalui sirine atau sms. Adapun hasil dari 

perancangan alat yang dibuat adalah program kontrol yang telah dibuat dan diinput kearduino 

bekerja dengan baaik dibuktikan dengan kinerja alat dapat bekerja sesuai dengan apa yang 

diperintahkan pada program. Alat yang telah dibuat dapat bekerja dengan baik dibuktikan dengan 

tiap masing – masing perangkat terdapat tegangan dan arus keluaran ketika aktif yang menandakan 

alat bekerja dengan baik. Alat yang dibuat efektif untuk menjadi alat monitoring pada ketinggian 

air pada tambak agar mengurangi kerugian akibat meluapnya tambak 

Kata Kunci : Arduino, Kontrol Ketinggian air, Metode GSM, Internet 

 
Abstract 

A water level detector system is proposed with a user friendly user interface. Users can obtain water 

level information using themselves or smartphones via SMS either in the form of information sent 

directly by the Arduino to the user, or information requested by the user to the system through an 

instruction in the chat. This system uses ultrasonic sensors as sensors and Arduino as processors. 

Pond water level information is sent via the internet network which can then be accessed via 

Telegram. The system will send water level data if there is a change in level, and if there is a request 

sent from the user via siren or SMS. The result of the design of the tool is that the control program 

that has been created and input into Arduino works well, as evidenced by the performance of the 

tool, which can work according to what is ordered in the program. The tool that has been made can 

work properly as evidenced by the fact that each device has an output voltage and current when it 

is active which indicates the tool is working properly. The tool is made effective to be a monitoring 

tool for the water level in ponds in order to reduce losses due to overflowing ponds 

Keyword : Arduino, Water Level Control, GSM Method, internet 
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I. PENDAHULUAN 

 

Pada era industri modern, sistem 

kontrol proses industri biasanya merujuk 

pada otomatisasi sistem kontrol yang 

digunakan. Sistem kontrol industri dimana 

peranan manusia masih amat dominan, 

misalnya dalam merespon besaran besaran 

proses yang diukur oleh system control 

tersebut dengan serangkaian langkah 

berupa pengaturan panel dan saklar saklar 

yang relevan telah banyak digeser dan 

digantikan oleh system control otomatis. 

Sebabnya jelas mengacu pada faktor faktor 

yang mempengaruhi efisiensi dan 

produktivitas industri itu sendiri, misalnya 

faktor human error dan tingkat keunggulan 

yang ditawarkan system control tersebut. 

Energi alternatif yang murah, tersedia 

dalam jumlah melimpah, fleksibel dan 

ramah lingkungan. Data  yang  dibaca  oleh  

sensor  kemudian diolah menggunakan 

Arduino Uno yang kemudian 

membunyikan sirine jika ketinggian  

Tambak masuk dalam kriteria 

membahayakan. 

Pengembangan sistem deteksi 

ketinggian air dilakukan dengan membagi 

sistem menjadi dua bagian. Sistem ini 

terdiri modul transmitter yang berfungsi 

untuk mendeteksi ketinggian air dan 

mengirimkan data ke modul receiver. 

Modul receiver berfungsi untuk mengolah 

data dan mengklasifikasi tingkat ketinggian 

air. 

Berkembang sejalan dengan 

perkembangan teknologi. Sebuah sistem 

deteksi keti nggian air dengan fitur 

pengiriman informasi melalui pesan singkat 

. Pengembangan juga dilakukan oleh 

(Kulkarni, 2016) dengan memanfaatkan 

internet sebagai media untuk mengirimkan 

informasi ketinggian air.Sistem yang 

diusulkan menggunakan mikrokontroler 

dan komputer mini. 

Sebuah sistem detektor level air 

diusulkan dengan user interface yang ramah 

bagi pengguna. Pengguna dapat 

memperoleh Informasi ketinggian air dapat 

menggunakan dirine atau smartphone 

melalui sms baik berupa informasi yang 

dikirim langsung oleh Arduino ke 

pengguna, ataupun informasi yang diminta 

oleh pengguna kepada system melalui suatu 

instruksi pada chat tersebut. Sistem ini 

menggunakan sensor Ultrasonik sebagai 

sensor dan Arduino sebagai pemroses. 

Informasi ketinggian air tambak dikirimkan 

melalui jaringan internet yang kemudian 

dapat diakses melalui Telegram. Sistem 

akan mengirimkan data tingkat air jika ada 

perubahan tingkat, dan jika ada permintaan 

yang dikirim dari pengguna melalui sirine 

atau sms. 

Maka dari itu penulis mengangkat 

judul “sistem kontrol ketinggian air bebasis 

arduino uno dengan metode gsm” Alat ini 

membantu untuk agar mengantisipasi 

meluapnya tambak akibat curah hujan yang 

tinggi. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

7.1 Tinjauan Pustaka Relevan 
Seiring dengan kemajuan pola 

pikir sumber daya manusia yang 

semakin maju. Keinginan untuk selalu 

menciptakan suatu hasil karya 

mengalami perubahan secara bertahap 

yang bersifat kompetitif agar dapat 

menciptakan kemudahan bagi 

manusianya sendiri yang di dukung 

dengan perangkat - perangkat canggih. 

Kondisi tersebut menginspirasi penulis 

selaku mahasiswa untuk menciptakan 

suatu produk yang bersifat ekonomis dan 

efisien dengan hasil yang bersifat 

kualitatif. Hal itu tidak akan tercapai 

apabila suatu industri masih 

menggunakan sistem manual yang 

mayoritas menggunakan jasa tenaga 

kerja manusia. Contoh pada Bendungan 

membutuhkan pengukuran ketinggian 

debit air dan Dalam rumah tangga 

terkadang juga membutuhkan dalam 

pengukuran ketinggian air misalkan 

untuk mengetahui isi penampungan air 

yang dimiliki. Untuk memantau 

ketinggian air ini ada beberapa cara, dari 

cara tradisional dan cara modern. 

Sebelum ditemukannya suatu cara 

modern, manusia menggunakan 

semacam tongkat panjang atau galah 

untuk mendeteksi nilai ketinggian air. 

Cara tradisional ini memiliki kelemahan 

yaitu untuk mengukur tangki yang 

memiliki kedalaman yang cukup dalam 

akan mengalami kesulitan dan 

pengukuran dengan cara ini tidak dapat 

dilakukan secara terus menerus karena 

faktor keterbatasan fisik yang ada pada 

manusia. Dengan metode modern yang 

memanfaaatkan teknologi ada beberapa 
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cara untuk mengukur ketinggian air 

tersebut salah satunya yaitu dengan 

menanamkan sensor elektroda pada 

dinding penanpungan dengan jarak 

tertentu. Saat air menyentuh elektroda 

tersebut maka akan terdeteksi dengan 

sistem konduktifitas. Cara lainnya yaitu 

dengan menggunakan sensor water level 

yang di pasang di atas tangki. Sensor 

tersebut mendeteksi jarak dari sensor ke 

permukaan. Dengan sensor ultrasonik 

tersebut tingkat pendeteksian akan 

menunjukkan hasil yang lebih akurat dan 

ketelitian yang tinggi. Dibutuhkan 

sebuah sistem yang dapat 

memberitahukan adanya informasi 

terkait akan adanya kejadian, dapat 

berupa bencana maupun berisikan 

tentang prediksi. Salah satu alternatifnya 

adalah menggunakan fasilitas SMS. 

SMS merupakan fasilitas standar dari 

Global System for Mobile (GSM). 

Fasilitas ini dipakai untuk mengirim dan 

menerima pesan. Mengingat pada masa 

sekarang hampir semua orang memiliki 

telepon genggam sebagai alat 

komunikasi. Selain mudah digunakan, 

SMS juga merupakan cara yang cepat 

untuk menyampaikan informasi 

peringatan dini. Teknologi SMS saat ini 

juga sudah mengalami perkembangan 

baik dari segi fungsi maupun 

penggunaan. Salah satu teknologi SMS 

yang sedang berkembang saat ini dan 

digunakan oleh berbagai perusahaan, 

lembaga serta instansi adalah Sms 

gateway. Sms gateway merupakan 

sebuah sistem yang digunakan oleh 

penyedia jasa untuk mengirim maupun 

menerima SMS secara otomatis. Sms 

gateway tidak memerlukan koneksi 

internet manapun karena sifatnya 

memang bekerja sendiri. Oleh karena itu, 

dibutuhkanlah sistem informasi yang 

berbasis SMS Gateway yang efektif dan 

efesien untuk menyampaikan informasi 

peringatan dini kepada masyarakat 

melalui Pesan singkat dan instansi 

terkait, agar dapat menerima informasi 

peringatan dini dengan cepat dan tepat. 

(Liza Safitri, Novan Prasetyo, 2020) 

7.2 Mikrokontroller 

Mikrokontroler adalah sebuah 

system komputer yang seluruh atau 

sebagian besar elemennya dikemas 

dalam satu chip IC, sehingga sering 

disebut single chip microcomputer. 

Mikrokontroler merupakan system 

computer yang mempunyai satu atau 

beberapa tugas yang sangat spesifik 

(Chamim 2010). Elemen mikrokontroler 

tersebut diantaranya adalah:  

a. Pemroses (processor)  

b. Memori,  

c. Input dan output Kadangkala 

Kadangkala pada microcontroller 

ini beberapa chip digabungkala dalam 

satu papan rangkaian. Perangkat ini 

sangat ideal untuk mengerjakan sesuatu 

yang bersifat khusus, sehingga aplikasi 

yang diisikan ke dalam komputer ini 

adalah aplikasi yang bersifat dedicated. 

Jika dilihat dari harga, microcontroller 

ini harga umumnya lebih murah 

dibandingkan dengan komputer lainnya, 

karena perangkatnya relatif sederhana.  

Microcontroller telah banyak 

digunakan di industri, walaupun 

penggunaannya masih kurang 

dibandingkan dengan penggunaan 

Programable Logic Control (PLC), tetapi 

microcontroller memiliki beberapa 

keuntungan dibandingkan dengan PLC. 

Ukuran microcontroller lebih kecil 

dibandingkan dengan suatu modul PLC 

sehingga peletakannya dapat lebih 

flexible. Microcontroller telah banyak 

digunakan pada berbagai macam 

peralatan rumah tangga seperti mesin 

cuci. Sebagai pengendali sederhana, 

microcontroller telah banyak digunakan 

dalam dunia medik, pengaturan lalu 

lintas, dan masih banyak lagi. Contoh 

alat ini diantaranya adalah komputer 

yang digunakan pada mobil untuk 

mengatur kestabilan mesin, alat untuk 

pengatur lampu lalu lintas.  

Secara teknis hanya ada 2 

mikrokontroler yaitu RISC dan CISC, 

dan 

Masing - masing mempunyai 

keturunan/keluarga sendiri - sendiri. 

RISC kependekan dari Reduced 

Instruction Set Computer : instruksi 

terbatas tapi memiliki fasilitas yang lebih 

banyak CISC kependekan dari Complex 

Instruction Set Computer : instruksi bisa 

dikatakan lebih lengkap tapi dengan 

fasilitas secukupnya. Tentang jenisnya 

banyak sekali ada keluarga Motorola 

dengan seri 68, keluarga MCS51 yang 

diproduksi Atmel, Philip, Dallas, 

keluarga PIC dari Microchip, Renesas, 

Zilog. Masing - masing keluarga juga 

masih terbagi lagi dalam beberapa tipe. 
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Jadi sulit sekali untuk menghitung 

jumlah mikrokontroler. Yang perlu 

diketahui antara satu orang dengan orang 

lain akan berbedadalam hal kemudahan 

dalam mempelajari. Jika Anda terbiasa 

dengan bahasa pemrograman BASIC 

Anda bisa menggunakan mikrokontroler 

BASIC Stamp, jika Anda terbiasa 

dengan bahasa pemrograman JAVA 

Anda bisa menggunakan Jstamp, jika 

Anda terbiasa dengan bahasa 

pemrograman C++ bisa Anda 

manfaatkan untuk keluarga MCS51 dan 

masih banyak lagi.  

Mikrokontroler mempunyai 

ruang alamat tersendiri yang disebut 

memori. Memori dalam mikrokontroler 

terdiri atas memori program dan memori 

data dimana keduanya terpisah, yang 

memungkinkan pengaksesan data 

memori dan pengalamatan 8 bit, 

sehingga dapat langsung disimpan dan 

dimanipulasi oleh mikrokontroler 

dengan kapasitas akses 8 bit. Program 

memori tersebut bersifat hanya dapat 

dibaca (ROM/EPROM). Sedangkan 

untuk data memori kita dapat 

menggunakan memori eksternal (RAM). 

 

 

Mikrokontroler adalah sistem 

komputer yang dikemas dalam sebuah 

Integrated Circuit (IC). Dimana didalam 

IC terdapat komponen-komponen 

penting yang ada pada komputer pada 

umumnya seperti komputer Central 

Processing Unit (CPU), RAM, ROM, 

Port IO. Berbeda dengan PC yang 

umumnya dirancang untuk digunakan 

secara umum, mikrokontroler sendiri 

biasanya dirancang hanya untuk 

mengerjakan  tugas atau fungsi yang 

khusus saja (special purpose) yaitu 

mengontrol sistem tertentu. 

 

 

Gambar 2. 21. Mikrokontroller(Sumber : 

Chanim, 2010) 

 

Orang-orang juga menyebut 

Mikrokontroler sebagai Embedded 

Mikrokontroler, hal ini tidak terlepas 

dari posisi mikrokontroler yang 

embedded system atau menjadi satu 

bagian dengan perankat sistem atau 

suatu sistem yang lebih besar. Secara 

sederhana Mikrokontroler dapat 

diartikan sebagai suatu sistem komputer 

yang dikemas dalam IC, dimana sebelum 

digunakan harus diisi suatu program atau 

perintah terlebih dahulu sehingga 

mikrokontroler hanya dapat berjalan bila 

telah diisi suatu perintah atau program 

terlebih dahulu. 

Suatu peralatan atau perangkat 

elektronik tentunya memiliki ciri khas 

tertentu yang membedakannya dengan 

perangkat lain. Adapun cirikhas 

mikrtokontroller adalah : 

• Kemampuan CPU Yang Tidak Terlalu 

Tinggi Berbeda dengan CPU, umumnya 

mikrokontroler sederhana hanya dapat 

melakukan atau memproses beberapa 

perintah saja, meskipun saat ini telah 

banyak dibuat mikrokontroler dengan 

spesifikasi yang lebih canggih tapi 

tentunya belum dapat menyamai 

kemmapuan CPU dalam memproses data 

dari perangkat lunak. 

• Mikrokontroler Memiliki Memori 

Internal Yang Kecil Tentu bagi Anda 

yang sering melihat mikrokontroler, 

maka dapat melihat jumlah memori 

internal dari mikrokontroler terbilang 

kecil. Umumnya sebuah mikrokontroler 

hanya berisikan ukuran Bit, Byte atau 

Kilobyte. 

• Mikrokontroler dibekali Memori Non-

Volatile Dengan adanya memori non-

volatile pada mikrokontroler maka 

perintah yang telah dibuat dapat dihapus 

ataupun dibuat ulang, selain itu dengan 

penggunaan memori non-volatile maka 

memngkinkan data yang telah disimpan 

dalam mikrokontroler tidak akan hilang 

meskipun tidak disuplai oleh power 

supply (Catu daya). 

• Perintah Relatif Sederhana Dengan 

kemampuan CPU yang tidak terlalu 

tinggi maka berimbas pada kemampuan 

dalam melakukan pemrosesan data yang 

tidak tingi pula. Meskipun begitu, 

mikrokontroler terus dikembangkan 

menjadi canggih contohnya 

mikrokontroler yangdigunakan untuk 

melakukan pengolahan sinyal dan 

sebagainya. 

• Program/Perintah Berhubungan 

Langsung Dengan Port I/O , Salah satu 

komponen utama mikrokotroler adalah 

Port I/O, Port input maupun output I/O 

memiliki fungsi utama sebagai jalan 

komunikasi. Sederhanya Port I/O 

membangun komunikasi antara  piranti 

masukan dan piranti keluaran. 
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7.2.1 Jenis-Jenis Mikrokontroller 

1) Mikrokontroer AVR (Vegard's 

Risc Processor) 

Mikrokontroler AVR adalah 

mikrokontroler RIsc 8 bit, jenis 

mikrokontroler yang paling banyak 

digunakan dalam bidang elektronika 

dan instrumentasi. Ini adalah jenis 

mikrokontroler yang dieksekusi 

dalam 1 siklus clock, adapun jenis 

mikrokontroler AVR dibagi 

kedalam 4 kelas yaitu keluarga 

ATMega, keluarga AT90Sxx, 

keluarga ATTiny dan AT86RFxx, 

pengelompokan ini didasarkan pada 

penggunaan atau fungsinya, memori 

dan peripheral. 

2) PIC 

PIC adalah bagian dari 

mikrokontroler tipe RISC, awalnya 

PIC dibuat dengan mengunakan 

teknologi General Intstrumen 16 bit 

CPR yakni CP1600 dengan tujuan 

pembuatan yakni  demi 

meningkatkan performa sistem I/O. 

PIC saat ini telah dilengakapi 

dengan komunikasi serial dan 

EPROM, kernel motor dll, selain itu 

juga dilengkapi dengan memori 

program dari 512 word sampai 32 

word. 1 word sama dengan 1 

intruksi menurut bahasa assembly 

yang bermacam-macam dari 12 - 16 

bit yang mana tergantung dari 

PICMicro. PIC termasuk jenis 

mikrokontroler yang lumayan 

populer dikalangan para developer 

karena harganya yang relatif murah, 

disamping itu ketersediaan database 

aplikasi yang melimpah, 

pengunaannya yang umum 

digunakan serta dapat diprogram 

ulang melalui serial port pada 

komputer. 

3) Mikrokontroler AT89S52 

Mikrokontroler AT89S52 

adalah versi pengembangan dari 

mikrokontroler AT89C51. 

Kelebihan yang dimiliki 

mikrokontroler AT89S52 yakni 

adanya flash memori 8K bytes, 

kapasitas RAM 256 byte dengan 2 

data pinter 16 bit. 

Berikut ini spesifikasinya : 

1) Cocok dengan jenis 

mikrokontroler tipe MCS51 

2) Dengan adanya 8K Bytes ISP 

flash memori maka meningkatkan 

kemampuan baca/tulis hingga 1000 

kali 

3) 32 Jalur I/O yang dapat 

diprogram ulang 

4) 256 X 8 bit RAM internal dengan 

8 sumber interrupt 

5) Memiliki Tegangan kerja 4-5 V 

dengan rentang 0-33MHz 

6) Memiliki mode pemrograman In 

System Programmable yang 

fleksibel (Byte dan Page Mode) 

4) Mikrokontroler ATmel91 Series 

Jenis kelompok Mikrokontrolerr 

Atmel lain yang umumnya terdapat 

dipasaran yaitu AT90, Tiny & Mega 

series - AVR, Atmel AVR32, Atmel 

AT89 series, dam MARC4 

5) MCS51 Series 

Beberapa tipe Mikrokontroler 

MCS51 series yaitu : 

8031 - tidak memiliki ROM internal 

8051 - 4K ROM internal 

8751 - 4K EPROM/OTP 

8951 - 4K EPROM/MTP 

ukuran ROM; '51(4K),'52(8K), 

'54(16K), '58(32K) 

80C51 - In System Programmable 

(ISP) 

89C2051 - kemasan20-pin 

Pada dasarnya perbedaan 

mikrokontroler dan mikroprosesor 

ada pada kata "kontroler" pada 

mikrokontroler dan "Prosesor" pada 

mikroprosesor. Dari perbedaan kata 

ini saja kita sudah tahu apa 

perbedaan dasar antara 

mikrokontroler dan mikroprosesor. 

Dari perbedaan dua kata tersebut 

maka dapat kita asumsikan 

perbedaan dasar dari mikrokontroler 

dan mikroprosesor. Mikrokontroler 

berarti Pengedali Kecil lalu 

mikroprosesor berarti  Pengolah 

Kecil. Pertanyaannya apa yang 

diolah atau dikendalikan ? tentu saja 

adalah program/data atau perintah 

yang diberikan/dimasukkan, dari 

sini tentunya sudah bisa didapat 

gambaran sederhana perbedaan dari 

kedua perangkat tersebut. 

Jika ditinjau lebih dalam 

berdasarkan fungsinya, 

mikroprosesor atau umumnya 

dikenal lebih luas dengan nama 

Central Processing Unit (CPU), 

berguna dalam pengambilan dan 
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kalkulasi data, melakukan 

perhitungan serta manipulasi data, 

dan menyimpan hasil pemrosesan 

atau perhitungan dari data tersebut 

sehingga dapat diperlihatkan 

hasilnya pada monitor. Adapun 

mikrokontroler sendiri berguna 

dalam mengontrol perangkat atau 

sistem berdasarkan data yang 

tersimpan  pada Read Only Memory 

(ROM). 

Mikrokontroler dibangun 

dari beberapa komponen berikut 

yaitu Central Processing Unit (CPU) 

: ALU, CU dan Register, RWM, 

ROM, I/O seri, I/O paralel, counter-

timer, serta rangkaian clock dalam 1 

chip tunggal. 

 

 

 

Gambar 2. 22. Blok Diagram Mikro 

Kontroller 

(Sumber : Chanim, 2010) 

7.3 Arduino Uno dan Spesifikasi 

7.3.1 Pengertian Arduino Uno 

Arduino adalah papan utama, 

mikrokontroler di atasnya yaitu 

ATmega328 digunakan sebagai 

pengontrol utama untuk mengelola 

sirkuit yang sesuai. Ini adalah kit 

berbasis mikrokontroler open source 

yang terkenal untuk membuat 

perangkat digital dan alat interaktif 

yang dapat berinteraksi dengan LED, 

layar LCD, sakelar, tombol, motor, 

speaker, dan banyak lagi. Sistem 

Arduino menawarkan satu set pin 

analog dan digital yang dapat 

diintegrasikan ke banyak papan dan 

sirkuit lain yang benar-benar 

memiliki fungsi berbeda dalam suatu 

desain. Papan Arduino menyediakan 

antarmuka komunikasi serial USB 

untuk memuat kode dari komputer. 

Untuk melakukan kode, Arduino 

telah menyiapkan perangkat 

lunaknya sendiri yang disebut 

integrated development environment 

(IDE) yang sepenuhnya mendukung 

bahasa pemrograman C dan C++. 

Gambar 1 menunjukka n papan 

Arduino UNO yang digunakan di 

seluruh proyek.(Mahzan et al. 2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 23. Boar Arduino Uno R3 dan 

Konfigurasi pin 

 

Dalam Penelitian ini digunakan 

Arduino Uno dikarenakan murah, 

mudah didapat dan sering 

digunakan. Arduino Uno ini dibekali 

dengan mikrokontroler 

ATMEGA328P dan versi terakhir 

yang dibuat adalah versi R3. Modul 

ini sudah dilengkapi dengan berbagai 

hal yang dibutuhkan untuk 

mendukung mikrokontroler untuk 

bekerja(Adikusuma dan Suteja 

2020) 

Menurut (Pasaribu and Reza 2021). 

Arduino UNO adalah sebuah board 

mikrokontroler yang didasarkan 

pada AT mega 328. Arduino UNO 

mempunyai 14 pin digital 

input/output (6 diantaranya dapat 

digunakan sebagai output PWM), 6 

input analog, sebuah osilatorKristal 

16 MHz, sebuah koneksi USB, 

sebuah power jack, sebuah ICSP 

header,dan sebuat tombol reset. 

Arduino UNO memuat semua yang 

dibutuhkan untuk menunjang 

mikrokontroler, mudah 
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menghubungkannya ke sebuah 

komputer dengan sebuah kabel USB 

atau mensuplainya dengan sebuah 

adaptor AC ke DCatau 

menggunakan baterai untuk 

memulainya 

Arduino merupakan platform 

rangkaian alat elektronik yang 

bersifat open-source, dimana 

perangkat keras dan perangkat 

lunaknya fleksibel dan bebas untuk 

dimodifikasi. Arduino ditujukan 

bagi para seniman, desainer, dan 

siapapun yang tertarik dalam 

menciptakan objek atau lingkungan 

yang interaktif. Arduino uno memuat 

segala hal yang dibutuhkan untuk 

mendukung sebuah mikrokontroler. 

Hanya dengan menghubungkannya 

ke sebuah komputer melalui USB 

atau memberikan tegangan DC dari 

baterai atau adaptor AC ke DC sudah 

dapat membuanya bekerja. 

Menurut (Kadir 2013) Arduino Uno 

adalah salah satu produk berlabel 

arduino yang sebenarnya adalah 

suatu papan elektronik yang 

mengandung mikrokontroler 

ATMega328 (sebuah keping yang 

secara fungsional bertindak seperti 

sebuah komputer). Piranti ini dapat 

dimanfaatkan untuk mewujudkan 

rangkaian elektronik dari yang 

sederhana hingga yang kompleks. 

Pengendalian LED hingga 

pengontrolan robot dapat 

diimplementasikan dengan 

menggunakan papan berukuran 

relatif kecil ini. Bahkan dengan 

penambahan komponen tertentu, 

piranti ini bisa dipakai untuk 

pemantauan kondisi pasien di rumah 

sakit dan pengendalian alat-alat di 

rumah. (Sumber: B. Gustomo, 2015 

) 

 

tabel 5.Index Board Arduino 

Mikrokont

roler 

Atmega3

28 

Tegangan 

Pengoprasi

an 

5V 

Tegangan 

input yang 

disarankan 

7 – 12 V 

Batas 

tegangan 

input 

6 – 20 V 

Jumlah pin 

I/O digital 

14 (6 

diantaran

ya 

menyedia

kan 

keluaran 

PWM) 

Jumlah pin 

input 

analog 

6 

Arus DC 

tiap pin I/O 

40 mA 

Arus DC 

untuk pin 

3.3V 

50 mA 

Memori 

Flash 

32KB 

(Atmega3

28), 

sekitar 

0,5KB 

digunaka

n oleh 

bootloade

r 

SRAM 2KB 

(Atmega3

28) 

EEPROM 1KB 

(Atmega3

28) 

Clock 

Speed 

16Mhz 

(Kadir 2013) 
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    Gambar 2. 24.Arduino 

Uno 

 

Hardware arduino uno memilki 

spesifikasi sebagai berikut:  

d. 14 pin IO Digital (pin 0–

13) Sejumlah pin digital dengan 

nomor 0–13 yang dapat dijadikan 

input atau output yang diatur dengan 

cara membuat program IDE. 

e. 6 pin Input Analog (pin 0–

5) Sejumlah pin analog bernomor 0–

5 yang dapat digunakan untuk 

membaca nilai input yang memiliki 

nilai analog dan mengubahnya ke 

dalam angka antara 0 dan 1023. 

f. 6 pin Output Analog (pin 3, 

5, 6, 9, 10 dan 11) Sejumlah pin 

yang sebenarnya merupakan pin 

digital tetapi sejumlah pin tersebut 

dapat diprogram kembali menjadi 

pin output analog dengan cara 

membuat programnya pada IDE.  

 

Papan Arduino Uno dapat 

mengambil daya dari USB port pada 

komputer dengan menggunakan 

USB charger atau dapat pula 

mengambil daya dengan 

menggunakan suatu AC adapter 

dengan tegangan 9 volt. Jika tidak 

terdapat power supply yang melalui 

AC adapter, maka papan Arduino 

akan mengambil daya dari USB 

port. Tetapi apabila diberikan daya 

melalui AC adapter secara 

bersamaan dengan USB port maka 

papan Arduino akan mengambil 

daya melalui AC adapter secara 

otomatis. 

Arduino Uno merupakan salah satu 

board dari keluarga Arduino. Ada 

beberapa macam arduino 
bard seperti Arduino Nano, Arduino 

Pro Mini, Arduino Mega, Arduino 

Yun, dll. Namun yang paling 

populer adalah Arduino Uno. 

Arduino Uno R3 adalah seri 

terakhir dan terbaru dari seri 

Arduino USB. Modul ini sudah 

dilengkapi dengan berbagai hal 

yang dibutuhkan untuk mendukung 

mikrokontroler untuk bekerja, 

tinggal colokkan ke power suply 

atau sambungkan melalui kabel 

USB ke PC, Arduino Uno ini sudah 

siap bekerja. Arduino Uno board 

memilki 14 pin digital input/output, 

6 analog input, sebuah resonator 

keramik 16 MHz, koneksi USB, 

colokan power input, ICSP header, 

dan sebuah tombol reset. 

Berikut spesifikasi teknis dari 

Arduino Uno R3 board 

m) Mikrokontroler 

ATmega328 

n) Catu Daya 5V 

o) Teganan Input 

(rekomendasi) 7-12V 

p) Teganan Input (batasan) 6-

20V 

q) Pin I/O Digital 14 (dengan 

6 PWM output) 

r) Pin Input Analog 6 

s) Arus DC per Pin I/O 40 

mA 

t) Arus DC per Pin I/O untuk 

PIN 3.3V 50 mA 

u) Flash Memory 32 KB 

(ATmega328) dimana 0.5 KB 

digunakan oleh bootloader 

v) SRAM 2 KB 

(ATmega328) 

w) EEPROM 1 KB 

(ATmega328) 

x) Clock Speed 16 MHz 

 

Sebagaimana kita ketahui, dengan 

sebuah mikrokontroler kita dapat 

membuat program untuk 

mengendalikan berbagai komponen 

elektronika. Dan fungsi Arduino 

Uno ini dibuat untuk memudahkan 

kita dalam melakukan prototyping, 

https://www.arduino.cc/en/Main/Products
https://www.arduino.cc/en/Main/Products
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memprogram mikrokontroler, 

membuat alat-alat canggih berbasis 

mikrokontorler. Memprogram 

Arduino sangat mudah, karena 

sudah menggunakan bahasa 
pemrograman tingkat tinggi C++ 

yang mudah untuk dipelajari dan 

sudah didukung oleh library yang 

lengkap. 

Arduino Uno board didukung oleh 

software Arduino IDE (Integrated 

Development Environtment). 

Dengan Arduino IDE inilah kita 

melakukan pemrograman, 

melakukan kompilasi program, 

debugging dan proses download ke 

Arduino boardnya. Dengan sekali 

klik, program yang sudah kita buat 

langsung tercompile 

dan terdownload ke mikrokontroler 

yang ada di Arduino Board. Dan 

Arduino akan langsung bekerja 

sesuai dengan program yang 

keinginan kita. Ada banyak sekali 

yang bisa dibuat dengan mudah 

dengan Arduino : 

h) Lampu flip-flop, lampu 

Lalu-lintas 

i) Robot pintar; line follower, 

maze solver, pencari api, dll 

j) Mengontrol motor stepper, 

k) Mendeteksi suhu dan 

mengatur suhu ruang, 

l) Jam digital 

m) Timer alarm 

n) display LCD, dan masih 

banyak lagi contoh yang lainnya. 

 

Arduino Uno dan ekosistemnya 

punya kelebihan-kelebihan yang 

membuat hobi elektronika menjadi 

lebih mudah dan menyenangkan, 

antara lain: 

5. Pengembangan project 

mikrokontroler akan menjadi lebih 

dan menyenangkan. tinggal colok ke 

USB, dan tidak perlu membuat 

downloader untuk mendownload 

program yang telah kita buat. 

6. Didukung oleh Arduino 

IDE, bahasa pemrograman yang 

sudah cukup lengkap librarynya. 

7. Terdapat modul yang siap 

pakai/shield yang bisa langsung 

dipasang pada board Arduino 

8. Dukungan dokumentasi 

yang bagus dan komunitas yang 

solid 

 

7.4 Arduino IDE 

 

Arduino IDE adalah software 

yang digunakan untuk membuat 

sketch pemrogaman atau dengan kata 

lain arduino IDE sebagai media untuk 

pemrogaman pada board yang ingin 

diprogram. Arduino IDE ini berguna 

untuk mengedit, membuat, meng-

upload ke board yang ditentukan, dan 

meng-coding program tertentu. 

Arduino IDE dibuat dari bahasa 

pemrogaman JAVA, yang dilengkapi 

dengan library C/C++(wiring), yang 

membuat operasi input/output lebih 

mudah. 

 

 

Menulis Sketch pada Software 

Arduino IDE 

Sketch adalah program yang 

ditulis dengan menggunakan Arduino 

IDE. Sketch yang disimpan akan 

memiliki ekstensi file .ino. Kemudian 

dalam penulisan program pada 

arduino IDE ini ada beberapa stuktur 

dasar. 

7.4.1 Struktur Dasar Penulisan 

Sketch  

Setiap program arduino (biasa disebut sketch) 

mempunyai dua buah fungsi yang harus ada 

dalam setiap program yaitu : 

 

 

 

1. Void setup (){} 

Void setup merupakan fungsi yang hanya 

menjalankan program yang ada didalam 

kurung kurawal sebanyak 1 kali. 

2. Void loop (){} 

Fungsi ini akan dijalankan setelah setup 

(fungsi void setup) selesai, setelah dijalankan 

1 kali, fungsi ini akan dijalankan lagi dan lagi 

secara terus menerus sampai catu daya 

(power) dilepaskan. 

 

lagi dan lagi secara terus menerus sampai 

catu daya (power) dilepaskan. 

 

Verify digunakan untuk meng-compile atau 

memverify sketch coding apakah masih ada 

https://ndoware.com/paradigma-pemrograman.html
https://ndoware.com/paradigma-pemrograman.html
https://ndoware.com/bikin-flip-flop-pakai-arduino-uno-simulator.html
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kesalahan atau tidak. Jika masih terdapat 

coding yang salah biasanya muncul 

keterangan di bawah yaitu error. Atau 

dengan kata lain verify digunakan untuk 

mengecek apakah program yang dibuat bisa 

berjalan atau tidak. 

2. Upload 

Upload digunakan untuk 

mengirimkan atau memasukan 

program ke dalam board yang 

ditentukan. 

3. New 

New digunakan unuk membuka 

objek baru atau membuka halaman 

sketch yang baru. 

4. Open  

Open digunakan untuk membuka 

projek yang pernah dibuat, dengan 

catatan projek tersebut telah 

disimpan. 

5. Save 

Save ditunjukan untuk menyimpan 

sketch atau program yang sudah 

dibuat 

 

6. Serial Monitor 

Serial Monitor digunakan untuk 

menampilkan data yang telah dibuat 

setelah sketch tersebut di-upload 

kedalam board yang diperlukan, 

kemudian nantinya akan dijalankan, 

dan bisa dilihat pada serial monitor. 

 

 

Dalam software Arduino IDE 

tersebut juga terdapat menu yang 

bisa digunakan seperti : 

1. File Pada menu file ini terdapat 

beberapa fitur yang bisa digunakan 

yaitu : 

a. New (Ctrl+N), digunakan untuk 

membuka lembar sketch yang baru. 

b. Open (Ctrl+O), digunakan untuk 

membuka projek yang telah dibuat. 

c. Open Recent, digunakan untuk 

mempersingkat waktu dalam 

membuka file yang telah dibuat. 

d. Sketchbook, berfungsi untuk 

menunjukan hirarki sketch yang 

ingin dibuat termasuk struktur 

foldernya. 

e. Example, berisi contoh-contoh 

coding. 

f. Close (Ctrl+C), berfungsi untuk 

menutup sketch arduino IDE atau 

menutup halaman software arduino 

IDE. 

g. Save (Ctrl+S), digunakan untuk 

menyimpan sketch yang telah 

dibuat. 

h. Save as…(Ctrl+Shift+S), 

berfungsi  

untuk menyimpan sketch yang 

dibuat  

dengan nama lain. 

i. Page Setup (Ctrl+Shift+P), 

mengatur tampilan page ketika 

proses percetakan. 

j. Print, berfungsi untuk mencetak 

sketch di mesin percetakan. 

k. Preferences, berfungsi untuk 

menambahkan library yang ada di 

arduino IDE. 

 

l. Quit, berfungsi untuk keluar dari 

software arduino IDE. 

 

 

2. Edit 

 

a.Undo/Redo, digunakan untuk 

mengembalikan sketch ke tampilan 

sebelumnya. 

b. Cut, untuk memotong sketch yang 

diperlukan. 

c. Copy, untuk menggandakan 

sketch. 

d. Copy for Forum, digunakan untuk 

meng-copy sketch dari editor. 

e. Copy as HTML, digunakan untuk 

menggandakan sketch yang 

HTTML. 

d. Paste, berfungsi menyalin data. 

e. Select All, untuk memilih semua 

sketch. 

f. Comment/Uncomment. 

g. Increase/Decrease Indent, 

berfungsi untuk mengurangi 

ataupun menambah barisan pada 

sketch arduino. 

h. Find, untuk mencari variabel atau 

kata yang ingin dicari. 

i. Find Text. 

j. Find Previous. 

 

 

Generating Sensors). 

Sensor Analog adalah sensor 

yang menghasilkan sinyal output yang 

kontinu atau berkelanjutan.  Sinyal 

keluaran kontinu yang dihasilkan oleh 

sensor analog ini sebanding dengan 

pengukuran. Berbagai parameter 

Analog ini diantaranya adalah suhu, 

tegangan, tekanan, pergerakan dan lain-
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lainnya. Contoh Sensor Analog ini 

diantaranya adalah akselerometer 

(accelerometer), sensor kecepatan, 

sensor tekanan, sensor cahaya dan 

sensor suhu. Sedangkan sensr digital 

Sensor Digital adalah sensor yang 

menghasilkan sinyal keluaran diskrit. 

Sinyal diskrit akan non-kontinu dengan 

waktu dan dapat direpresentasikan 

dalam “bit”. Sebuah sensor digital 

biasanya terdiri dari sensor, kabel dan 

pemancar. Sinyal yang diukur akan 

diwakili dalam format digital. Output 

digital dapat dalam bentuk Logika 1 

atau logika 0 (ON atau OFF). Sinyal 

fisik yang diterimanya akan dikonversi 

menjadi sinyal digital di dalam sensor 

itu sendiri tanpa komponen eksternal. 

Kabel digunakan untuk transmisi jarak 

jauh. Contoh Sensor Digital ini 

diantaranya adalah akselerometer 

digital (digital accelerometer), sensor 

kecepatan digital, sensor tekanan 

digital, sensor cahaya digital dan sensor 

suhu digital. Adapun beberapa jenis 

sensor yang dapat mendeteksi 

keberadaan air adalah sebagai berikut : 

 

 

7.4.2 Sensor Water Level 

Water  Level  Sensor adalah  

alat  yang digunakan     untuk     

memberikan signalkepada   

alarm/automationpanel   bahwa 

permukaan    air    telah    mencapai 

leveltertentu. Sensorakan  memberikan 

signal dry contact(NO/NC) ke panel.. 

Pendeteksi levelketinggian  air  dengan  

membaca  nilai tegangan   yang   

dihasilkan   oleh   masing-masing   

rangkaian   pembagian   tegangan yang    

tersusun    oleh    empat    

keluaran.(Ummul Khair 2020) 

 
Gambar 2. 25. Gambar Water Level Sensor 

Water Level sendiri adalah 

seperangkat alat yang digunakan untuk 

mengukur ketinggian air di tempat yang 

tidak sama agar meraih knowledge 

perbandingan. Water level yang paling 

sederhana adalah sepasang pipa yang 

saling mengakses di anggota bawah. 

Water level sederhana mengukur 

ketinggian air melalui tinggi air di ke-2 

pipa apakah mirip atau tidak. 

 

Saat ini, ketinggian air sanggup 

diukur secara gampang bersama 

gunakan alat moderen layaknya Water 

Level. Pengertian Water Level sendiri 

adalah seperangkat alat yang digunakan 

untuk mengukur ketinggian air di 

tempat yang tidak sama agar meraih 

knowledge perbandingan. Water level 

yang paling simple adalah sepasang 

pipa yang saling mengakses di anggota 

bawah. Water level simple bakal 

mengukur ketinggian air melalui tinggi 

air di ke-2 pipa apakah mirip atau tidak. 

Hasil pengukuran dari water level lebih 

rendah dari gunakan laser tapi water 

level mempunyai akurasi yang tinggi 

dalam pengukuran jarak jauh. Untuk 

hindari kesalahan pengukuran dalam 

pemakaian water level, suhu terhadap 

air haruslah sama. 

Water level sanggup termasuk 

digunakan untuk mengukur tekanan air 

bersama gunakan prinsip tekanan 

Hidrostatik. Air dalam suatu wadah 

selalu meraih tekanan dari atmosfir dan 

sesuai bersama level dari air agar 

sanggup didapatkan besar tekanan air. 

Saat ini, telah tersedia water level yang 

lebih moderen dimana water level 

moderen sanggup mengukur ketinggian 

dan tekanan air secara bersamaan 

bersama sensor dan hasil 

pengukurannya sanggup direkam lantas 

disimpan dalam bentuk data. Alat 

selanjutnya disebut bersama Sensor 

Water Level. Salah satu alat sensor 

water level adalah Water Level HOBO 

KIT-D-U20-04. 

Water Level HOBO KIT-D-

U20-04 adalah perangkat water level 

yang sanggup mengukur level air, 

tekanan mutlak, tekanan barometrik, 

suhu dan ketinggan air bersama akurasi 

tinggi. Water Level KIT ini 

mencampurkan berbagai pengukuran 

kedalam satu kit praktis, satu kit ini 

termasuk semua yang diperlukan untuk 



12 
 

12 
 

memantau level dan suhu di sumur, 

sungai, danau dan lahan basah air tawar. 

Water Level KIT gampang digunakan 

dan disempurnakan bersama software 

untuk memantau pengukuran water 

level secara segera melalui grafik di 

aplikasi alatnya. Data yang terekam 

dalam Water Level KIT sanggup 

diambil alih melalui USB. Dengan 

Water Level KIT, maka pemantauan 

ketinggian dan tekanan sungai menjadi 

makin lama mudah, disempurnakan 

bersama software atau perangkat lunak 

yang sanggup menampilkan hasil 

pengukuran secara langsung, maka 

knowledge yang diperlukan dalam 

pengukuran sanggup dianalisis lebih 

mudah. 

 

 

7.4.3 Sensor Ultra Sonic 

Sensor Ultra Sonic adalah jenis 

arduino sensor Ultrasonic untuk 

mengukur jarak yang sering digunakan 

oleh pemula. Sensor ini adalah jenis 

arduino sensor yang digunakan untuk 

mendeteksi jarak dari ujung sensor 

menuju objek dihadapannya dengan 

menggunakan gelombang ultrasonic 

(sonar). Sensor ini sangat ideal untuk 

proyek robotik yang mengharuskan 

robot bergerak untuk menghindari 

objek dengan cara mendeteksi seberapa 

dekat dengan rintangan yang ada di 

dekatnya,. Dengan begitu Anda dapat 

memprogrammnya agar tidak terjadi 

benturan. 

Sensor ini merupakan sensor 

ultrasonik siap pakai, satu alat yang 

berfungsi sebagai pengirim, penerima, 

dan pengontrol gelombang ultrasonik. 

Alat ini bisa digunakan untuk 

mengukur jarak benda dari 2cm - 4m 

dengan akurasi 3mm. Alat ini memiliki 

4 pin, pin Vcc, Gnd, Trigger, dan Echo. 

Pin Vcc untuk listrik positif dan Gnd 

untuk ground-nya. Pin Trigger untuk 

trigger keluarnya sinyal dari sensor dan 

pin Echo untuk menangkap sinyal 

pantul dari benda. 

 
Gambar 2. 26.Sensor Ultra Sonic 

 

HC-SR04 menggunakan sonar 

ultrasonic non-kontak untuk mengukur 

jarak sensor menuju objek. Sensor ini 

terdiri dari dua pemancar ultrasonik 

(seperti pada speaker suara), yang satu 

berfungsi sebagai pemancar, dan yang 

lainnya sebagai penerima. Pemancar 

mengeluarkan suara ultrasonik 

berfrekuensi tinggi, yang dapat 

memantul dari benda padat di dekatnya, 

setelah itu penerima akan menyerap 

setiap suara gema yang kembali menuju 

sensor. Gema ini kemudian di proses 

oleh sirkuit kontrol untuk menghitung 

perbedaan waktu antara sinyal yang di 

kirim dan di terima. Perbedaan waktu 

tempuh suara ini selanjutnya dapat 

digunakan dengan menggunakan 

persamaan matematika sederhana, 

untuk menghitung jarak antara sensor 

dan objek. 

Pada sensor ultrasonik, 

gelombang ultrasonik dibangkitkan 

melalui sebuah alat yang disebut 

dengan piezoelektrik dengan frekuensi 

tertentu. Piezoelektrik ini akan 

menghasilkan gelombang ultrasonik 

(umumnya berfrekuensi 40kHz) ketika 

sebuah osilator diterapkan pada benda 

tersebut. Secara umum, alat ini akan 

menembakkan gelombang ultrasonik 

menuju suatu area atau suatu target. 

Setelah gelombang menyentuh 

permukaan target, maka target akan 

memantulkan kembali gelombang 

tersebut. Gelombang pantulan dari 

target akan ditangkap oleh sensor, 

kemudian sensor menghitung selisih 

antara waktu pengiriman gelombang 

dan waktu gelombang pantul diterima. 

Dalam bidang kesehatan, 

gelombang ultrasonik bisa digunakan 

untuk melihat organ-organ dalam tubuh 

manusia seperti untuk mendeteksi 

tumor, liver, otak dan menghancurkan 

batu ginjal. Gelombang ultrasonik juga 
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dimanfaatkan pada alat USG 

(ultrasonografi) yang biasa digunakan 

oleh dokter kandungan. 

Dalam bidang industri, 

gelombang ultrasonik digunakan untuk 

mendeteksi keretakan pada logam, 

meratakan campuran besi dan timah, 

meratakan campuran susu agar 

homogen, mensterilkan makanan yang 

diawetkan dalam kaleng, dan 

membersihkan benda benda yang 

sangat halus. Gelombang ultrasonik 

juga bisa digunakan untuk mendeteksi 

keberadaan mineral maupun minyak 

bumi yang tersimpan di dalam perut 

bumi. 

Dalam bidang pertahanan, 

gelombang ultrasonik digunakan 

sebagai radar atau navigasi, di darat 

maupun di dalam air. Gelombang 

ultrasonik digunakan oleh kapal 

pemburu untuk mengetahui keberadaan 

kapal selam, dipasang pada kapal selam 

untuk mengetahui keberadaan kapal 

yang berada di atas permukaan air, 

mengukur kedalaman palung laut, 

mendeteksi ranjau, dan menentukan 

puosisi sekelompok ikan.’ 

7.4.4 Sensor Hujan 

Sensor hujan adalah jenis sensor 

yang berfungsi untuk mendeteksi 

terjadinya hujan atau tidak, yang dapat 

difungsikan dalam segala macam 

aplikasi dalam kehidupan sehari – hari. 

Prinsip kerja dari modul sensor ini yaitu 

pada saat ada air hujan turun dan 

mengenai panel sensor maka akan 

terjadi proses elektrolisasi oleh air 

hujan. Dan karena air hujan termasuk 

dalam golongan cairan elektrolit yang 

dimana cairan tersebut akan 

menghantarkan arus listrik. Pada sensor 

hujan ini terdapat ic komparator yang 

dimana output dari sensor ini dapat 

berupa logika high dan low (on atau 

off). Serta pada modul sensor ini 

terdapat output yang berupa tegangan 

pula. Sehingga 5 dapat dikoneksikan ke 

pin khusus Arduino yaitu Analog 

Digital Converter. Dengan singkat kata, 

sensor ini dapat digunakan untuk 

memantau kondisi ada tidaknya hujan 

di lingkungan luar yang dimana output 

dari sensor ini dapat berupa sinyal 

analog maupun sinyal digital. 

 
Gambar 2. 27.Sensor Hujan 

7.5 LCD 

7.5.1 Pengertian LCD 

Display elektronik adalah 

satu komponen elektronika yang 

berfungsi sebagai tampilan suatu data, 

baik karakter, huruf ataupun grafik. 

LCD (Liquid Cristal Display) adalah 

salah satu jenis display elektronik 

yang dibuat dengan teknologi CMOS 

logic yang bekerja dengan tidak 

menghasilkan cahaya tetapi 

memantulkan cahaya yang ada 

disekelilingnya terhadap front-lit atau 

mentransmisikan cahaya dari back-lit. 

Bentuk fisik dari LCD 2x16 dapat 

dilihat pada Gambar 2.10 (Ridwan, 

2016)(Dharma, Tansa, dan Nasibu 

2019) 

 

 
Gambar 2. 28.LCD 16x2 

 

7.6 SMS Gateway 

7.6.1 Pengertian SMS Gateway 

SMS Gateway adalah sebuah 

perangkat  yang menawarkan  layanan 

transitsms,mentransformasikan pesan 

ke jaringan selular dari media lain, atau 

sebaliknya, sehingga memungkinkan 

pengiriman  atau  penerimaan  pesan 

sms dengan  atau  tanpa  menggunakan  

ponsel. SMS  Gatewaydapat  terhubung  
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ke  media lain  seperti  perangkat 

SMSC dan server milik Content 

Providermelalui link IPuntuk 

memproses   suatu   layanan 

sms.(Ummul Khair 2020) 

SMS adalah singkatan dari 

Short Message Dinas. Ini adalah 

teknologi yang memungkinkan 

pengiriman dan penerimaan pesan 

antar ponsel. SMS pertama kali muncul 

di Eropa pada 1992. Itu termasuk 

dalam GSM (Sistem Global untuk 

Seluler Komunikasi) standar tepat di 

awal. Kemudian di-porting ke 

teknologi nirkabel seperti CDMA dan 

TDMA. Standar GSM dan SMS 

awalnya dikembangkan oleh ETSI. 

ETSI adalah singkatan dari 

Telekomunikasi Eropa Institut Standar. 

Sekarang 3GPP (Kemitraan Generasi 

Ketiga Proyek) bertanggung jawab atas 

pengembangan dan pemeliharaan 

standar GSM dan SMS.(Olalekan dan 

Toluwani 2017) 

7.6.2 Penerapan SMS Gateway 

Sebuah sistem SMS gateway 

mengandung komponen hardware dan 

software. Komponen hardware berupa 

server atau komputer yang dilengkapi 

dengan perangkat jaringan sedangkan 

komponen software berupa aplikasi 

untuk mengolah pesan . Pemanfaatan 

SMS gateway biasanya mencakup 

SMS informasi, SMS pengingat, SMS 

pengumuman, SMS kampanye, SMS 

layanan pelanggan, SMS layanan 

akademik, dan sebagaianya. Layanan 

SMS gateway dapat memberikan nilai 

tambah dan meningkatkan kualitas 

layanan bagi penggunanya. Jenis 

pesan yang di dukung oleh SMS 

gateway berupa pesan teks, unicode 

character dan juga smart messaging 

(nada dering, pesan gambar, logo dan 

lainlain).(Apriani 2018) 

 

7.7 Modul GSM 

7.7.1 Pengertian Modul GSM 

Modul SIM 900 GSM/GPRS 

adalah bagian yang berfungsi untuk 

berkomunikasi antara pemantau utama 

dengan Handphone. AT Command 

adalah perintah yang dapat diberikan 

modem GSM/CDMA seperti untuk 

mengirim dan menerima data berbasis 

GSM/GPRS, atau mengirim dan 

menerima SMS. SIM900 GSM/GPRS 

dikendalikan melaluiperintah 

AT.Berikut bentuk Modul SIM 900 

pada Gambar di bawah.(Suryanto 

danRijanto 2019) 

 

 

 

 
Gambar 2. 29.Modul GSM 

 

Gambar 2. 30.Diagram Lengkap Modul 

GSM dengn mikrokontroler 

 

7.8 Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

(PLTS) 

Indonesia secara geografis 

terletak di daerah katulistiwa 

mempunyai sumber energi surya yang 

berlimpah dengan intensitas radiasi 

matahari ratarata sekitar 4.8 kWh/m2 

per hari di seluruh wilayah Indonesia, 

tetapi efisiensi teknologi solar cell masih 

berkisar 6 - 16%. Tiap 1 kW 

Photovoltaic (PV) dapat menghasilkan 

4,8 kWh energi listrik setiap harinya, 

dalam kondisi puncak atau posisi 

matahari tegak lurus, sinar matahari 

yang jatuh di permukaan panel surya di 

Indonesia seluas 1 m2 mampu mencapai 

900 hingga 1000 Watt. Total intensitas 

penyinaran perharinya di Indonesia 

mencapai 4500 watt hour/m2 yang 

membuat Indonesia tergolong kaya 

sumber energi matahari dengan serapan 

tenaga surya terbesar di ASEAN, karena 

matahari ada setiap hari sepanjang 

tahun, dengan intensitas radiasi rata-rata 

4,8 kWh/m2/hari. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

8.1 Waktu Dan Tempat 

Perancangan 

Waktu pelaksanaan 

perancangan ini dilakukan dalam waktu 

4 bulan dari tanggal 05 Juli 2022 

sampai 30 November 2022. Dimulai 

dengan persetujuan proposal ini sampai 

selesai perancangan. 

8.2 Tempat Perancangan 

Perancangan ini dilakukan di 

Tambak Desa Pematang Guntung. 

Pengambilan lokasi ini karna Merbau 

merupakan salah satu tempat tambak 

yang ada di Desa ini. 

8.3 Bahan dan Alat 

8.3.1 Bahan Perancangan 

Adapun bahan perancangan yang 

digunakan dalam perancangan 

ini,yaitu : 

5. Arduino Uno, yang berfungsi 

seabagai otak untuk menjalankan 

alat melalui pemograman dengan 

menggunakan laptop ataupun 

komputer. 

6. Water Level Sensor, yang 

berfungsi  ketika air menyentuh 

sensor lalu sensor memberikan 

feedback berupa permberitahuan 

melalui sms/buzzer. 

7. Lcd Display: Kita akan 

menggunakan LCD Display untuk 

memantau semua aktivitas yang 

dikendalikan oleh Mikrocontroller. 

8. Hand Phone : Berfungsi sebagai 

alat untuk memantau sebagian 

aktivitas mikrokontroller dari jarak 

jauh melalui SMS. 
 

8.3.2 Alat Perancangan 

Adapun alat perancangan yang 

digunakan oleh penulisan dalam 

perancangan ini, yaitu : 

Lux meter digital digunakan 

sebagai alat pengukur intensitas 

cahaya pada matahari. Namun pada 

lux meter digital juga terdapat 

sensor yang dapat mengukur suhu  

 

 

 

 

 

suatu ruangan ataupun tempat 

Laptop, berfungsi untuk 

pemograman arduino agar 

rangkaian dapat berjalan dengan 

baik. 

6. Multi meter digital, sesuai dengan 

namanya yaitu Multi. Multi meter 

digital ini berfungsi sebagai 

mengukur berbagai macam satuan 

seperti tegangan arus hambatan dan 

lain lain pada suatu rangkaian listrik 

7. Solder, berfungsi untuk 

melunakkan timah putih dan 

mencabut IC atau komponen 

elektronik kecil lain yang melekat 

pada impek. 

8. Obeng plus (+) dan minus (-), yang 

berfungsi untuk mengencangkan 

dan melonggarkan baut. 

9. Tang Potong, yang berfungsi untuk 

memotong kabel maupun 

mengupas kulit kabel. 

10. Mesin bor, yang berfungsi untuk 

melubangin benda atau bidang 

tertentu. 
 

8.4 Prosedur Kerja Alat 

Sistem Aerator panel surya ini 

memiliki beberapa kondisi, yaitu: 

4. Kondisi awal ketika aerator dalam 

keadaan mati lalu dihidupkan 

secara manual. 

5. Ketika kondisi terang dan sedang 

tidak ada hujan/mendung maka 

aerator dengan panel surya ini 

dapat bekerja dengan baik. 

6. Pada saat kondisi sedang hujan 

dan ketika Water level sensor 

mendeteksi adanya luapan air 

maka program dari arduino akan 

memberitahukan melalui sms. 

 

\ 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

9.1 Alat Kontrol ketinggian Air 

Berbasis Arduino Uno 

Dengan GSM 
Adapun rangkaian dari alat 

kontrol ketinggian air berbasis 

arduino metode GSM ini adalah 

sebagai berikut : 
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Gambar 4. 7.Rangkaian Alat 

Dapat dilihat pada 

rangkaian alat ini terdapat beberapa 

perangkat, yaitu sensor air sebagai 

perangkat yang akan mendeteksi 

ketinggian air,LCD sebagai 

penampil bada bacaan sensor air, 

arduino sebagai alat program atau 

otak dari alat yang ada kemudian 

modul GSM sebagai alat yang akan 

menyampaikan hasil bacaan sensor 

melalui sistem SMS. 

Adapun gambar 

keseluruhan alat adalah sebagai 

berikut : 

 
Gambar 4. 8.Keseluruhan Alat 

Pada gambar circuit diagram dapat dilihat 

modul GSM TRX dan TXD masuk ke pin-

9 dari arduino uno sehingga program yang 

dirancang juga menyesuaikan dengan pin-

9. Kemudian grounding pada modul juga 

dihubungkan pada Arduino. 

Pada bagian arduino koneksi dipasang 

tombol untuk menghubungkan GSM 

dengan nomor yang telah terhubung pada 

modul. Dimana tegangan yang mengalir 

pada tombol maksimal adalah 5V dan 

menggunakan resistor dengan kapasitas 

1000 Ohm untuk pelindung dari tombol 

yang digunakan. 

Dari program kontrol yang dibuat, 

diinginkan alat bekerja dengan 

mendeteksi tingkat ketinggian air. 

Dimana ketinggian air parameternya 

adalah apabila permukaan atas air 

mendekati sensor air yang telah 

disesuaikan tingginya pada bagian atas 

tambak. Apabila permukaan air sudah 

mendekati sensor air (tambak meluap) 

maka program yang dirancang akan 

menampilkan pada LCD adalah : 

WATER LEVEL : HIGH 

Kemudian arduino memerintahkan 

modul GSM untuk mengirim pesan 

kepada GSM yang telah terhubung pada 

modul. Dimana SMS yang masuk sama 

dengan tampilan yang ada pada LCD. 

 

9.2 Pengujian Alat 

Dalam menganalisis kinerja 

sensor adapun parameter data yang 

diambil adalah tegangan dan arus 

yang mengalir pada sensor pada saat 

bekerja, dimana tegangan dan arus 

diukur menggunakan alat ukur yaitu 

multimeter digital.  

 

c. Kerja Modul GSM dan LCD 

Setelah diuji menggunakan air 

buatan, maka diharapkan LCD akan 

menampilak siaga water level hight 

dan mengirim pesan ke GSM. 

Setelah pengujian dilakukan adapun 

hasil dari pengujian alat bekerja 

dengan baik seperti gambar dibawah  

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

10.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

4. Program kontrol yang telah dibuat 

dan diinput kearduino bekerja 

dengan baaik dibuktikan dengan 

kinerja alat dapat bekerja sesuai 

dengan apa yang diperintahkan 

pada program. 

5. Alat yang telah dibuat dapat 

bekerja dengan baik dibuktikan 

dengan tiap masing – masing 

perangkat terdapat tegangan dan 

arus keluaran ketika aktif yang 

menandakan alat bekerja dengan 

baik. 

6. Alat yang dibuat efektif untuk 

menjadi alat monitoring pada 
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ketinggian air pada tambak agar 

mengurangi kerugian akibat 

meluapnya tambak. 

10.2 Saran 

3. Agar penelitian selanjutnya 

menggunakan berbagai macam 

sensor lainnya untuk mendapatkan 

perbandingan hasil. 

4. Menggunakan jenis 

mikrokontoller yang berbeda dari 

penelitian ini agar terdapat 

perbedaan dan berbagai macam 

bahasa pemrograman. 
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